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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran
lingkungan,bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pemanfaatan media
lingkungan pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan , dan apakah
terdapat pengaruh pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di
MI Wathoniyah Palembang?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, metode Quasi
eksperimen dengan desain penelitian Time Series dsign. Adapun yang menjadi objek
penelitian ini adalah siswa kelas I11A yang berjumlah 36 siswa. Sumber data dalam
penelitian ini ada 2, yang pertama sumber data primer yaitu data yang dihimpun dari
guru mata pelajaran dan siswa, yang kedua sumber data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari arsip, dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Alat
pengumpulan data yaitu: tes, observasi dandokumentasi. Analisis data menggunakan
TSR dan korelasi product moment.

Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, pemanfaatan media lingkungan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPA terdapat peningkatan dari setiap pertemuan
ke pertemuan selanjutnya dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
pada pembelajaran IPA. Kedua, hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pemanfaatan
media lingkungan pada mata pelajaran IPAterdapatperbedaaan, hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata pre test siswa lebih rendah dibandingkan nilai post test siswa, yaitu
pada pre test mendapat nilai rata-rata 49, sedangkan pada post test mendapatkan nilai
81.Ketiga, pengaruh pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada
mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan, dilihat dari hasil perhitungan
Rxy (product moment) didapat bahwa H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran
lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di Ml Wathoniyah Palembang.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik
supaya menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkunganya, dan kemudian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya dan berfungsi dalam masyarakat. Sekolah
sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis merencanakan
bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan
berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar.*

Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan objek dari
kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan
belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu
saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya?

Allah berfirman dalam Surat Surat Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi

-~ 0 ~

G@jupoﬁg\j@u\muﬁﬂ\@bmyj
UM\U‘“‘—“‘)E‘N\%JU\
Artinya:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”’(Q.S AL-A’raf:56).?

'Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara,2014),him. 3

2Saiful Bahri Djamarah dan Azwan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2014), him. 38

Departemen Agama R, Alqur'an dan Terjemahanya Asy Syifa, (Semarang: Raja
Fublishing,2011), him. 105
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan manusia untuk tidak
membuat kerusakan di muka bumi setelah Allah menciptakan alam ini dengan
sempurna, penuh harmoni, serasi dan sangat seimbang untuk mencukupi kebutuhan
makhluk-Nya. Dari ayat ini kita dapat mengetahui bahwa lingkungan sangat erat
dengan kehidupan, maka kita sebagai makhluk ciptaan-Nya agar dapat menjaga
lingkungan. Dari lingkungan ini kita dapat memanfaatkanya sebagai sumber belajar
dalam kehidupan sehari-hari.

Lingkungan yang ada di sekitar anak merupakan salah satu sumber belajar untuk
pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar akan memberikan hasil yang lebih
bermakna dan bernilai, karena anak di hadapkan dengan berbagai peristiwa dan
keadaan yang sebenarnya, yaitu keadaan yang alami sehingga lebih nyata, dan lebih
dapat dipertanggung jawabkan.*

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan lingkungan merupakan sumber
belajar yang paling efektif dan efesien serta tidak membutuhkan biaya yang besar
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta dapat digunakan secara sendiri-
sendiri maupun secara kelompok. Hasil dan belajar merupakan dua hal yang saling
berkaitan. Hasil Belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam skor yang diproleh dari hasil tes

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

*Hasnida, Media pembelajaran Kreatif Mendukung Pembelajaran Pada Anak Usia Dini,
(Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2015), him. 146
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Menurut Nawawi dalam Ahmad Susanto hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh bentuk suatu perubahan
bentuk perilaku yang relatif menetap.®

Berdasarkan hasil observasi secara langsung yang di lakukan oleh peneliti pada
tanggal 1 Agustus 2017 di Mi Wathoniyah Palembang proses pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) kelas 11l di MI Wathoniyah Palembang terdapat beberapa
masalah yaitu proses pembelajaran di kelas tersebut berlangsung hanya sebatas guru
menerangkan dan siswa mendengarkan kemudian mencatat pelajaran yang diberikan.
Media yang digunakan dalam pembelajaran hanya sebatas papan tulis, tidak terdapat
media tambahan lain yang mendukung proses pembelajaran. Tidak terdapat kegiatan
belajar yang menarik seperti diskusi kelompok, sebagian besar siswa jarang terlibat
dalam hal mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapat, walaupun guru telah
berulang kali meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas.

Berdasarkan permasalahan diatas,penelitian ini dibutuhkan untuk menjadi acuan
bagi guru dalam mengajar yang hanya menggunakan metode konvesional maupun
tidak menggunakan media pembelajaran, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian tentang Pemanfaatan Media Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada
Mata Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas 111 di Ml Wathoniyah Palembang.

*Ahmad Susanto, Teori belajar dan pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada Media
Group), HIm 4-5
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B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam rangka memperbaiki mutu
pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang meliputi keberhasilan baik
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik, lembaga pendidikan sering
terbentur permasalahan yang muncul, permasalahan-permasalahan yang dihadapi
di MI Wathoniyah Palembang diantaranya :
a. Guru belum maksimal memerankan fungsinya sebagai pemimpin, fasilitator,
pembimbing, dinamisator maupun motivator.
b. Ketika proses belajar mengajar siswa kurang berperan aktif dalam
pelaksanaan belajar, sehingga banyak siswa yang mengeluh ketika di berikan
tugas oleh guru.
c. Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode lama, seperti
ceramabh, latihan dan tanya jawab sehingga membuat siswa bosan dan selalu
mengeluh saat proses pembelajaran
d. Masih rendahnya pemahaman siswa dilihat dari ulangan harian pada materi
sebelumnya.
2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk memfokuskan alur
penelitian serta menghindari pembahasan terlalu meluas dan tidak terstruktur,
maka dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti hanya sebatas

rendahnya hasil belajar siswa yang dikarenakan belum digunakannya
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pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA

materi pencemaran lingkungan.

3. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini terarah maka

penulis memberikan rumusan masalah. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai

berikut ;

a. Bagaimana pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan siswa kelas 111 M1 Wathoniyah
Palembang?

b. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pemanfaatan media
lingkungan pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan di Ml
Wathoniyah Palembang?

c. Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan terhadap hasil
belajar siswa kelas 111 di Ml Wathoniyah Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Peneliti
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai peneliti adalah
shb.

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media lingkungan sebagai

sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan

siswa kelas I11 di MI Wathoniyah Palembang
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b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
pemanfaatan media lingkungan pada mata pelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan di MI Wathoniyah Palembang

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan media lingkungan
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran
lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di MI Wathoniyah
Palembang.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan dan dijadikan literature
untuk penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dalam mengaplikasikan
ilmu yang telah diperoleh selama di bangku kuliah. Sebagai calon guru
peneliti mendapatkan referensi pengalaman dan modal untuk terjun ke

dunia pendidikan di kemudian hari.
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2) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang mengarah pada belajar
siswa khususnya pelajaran IPA.

3) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan atau
masukan bagi guru mata pelajaran IPA dalam menentukan media
dalam proses belajar mengajar

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian yang sudah direncanakan.® Disini penulis menyajikan beberapa daftar
skripsi terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang penulis angkat.

Pertama, Desi Mahdalena (2007), yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran
Yang Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di SMP Negeri 40
Palembang” berdasar hasil penenlitian yang di lakukan, di dapat nilai rata-rata kelas
siswa eksperimen melalui media pembelajaran fisika berbasis lingkungan yaitu 82,72.
Sedangkan nilai rata-rata siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional yaitu

70,75. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang positif media

®Ahmad Syarifudin dkk, pedoman penyusunan penulisan skripsi program studi pendiidkan
guru Madrsah ibtidaiyah , (Palembang :1AIN Press 2014), him. 9
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pembelajaran fisika berbasis lingkungan terhadap hasil belajar terhadap hasil belajar
siswa di kelas SMP 40 Palembang’

Dari penelitian bahwa ada persamaan dan perbedaannya antara penelitian Desi
Mahdalena, dengan penelitian yang saya lakukan. Dalam penelitian diatas persamaan
dalam variabel “X” sama-sama meneliti tentang Lingkungan, sedangkan
perbedaannya vaiabel “Y” membahas tentang mata pelajaran Fisika. Sedangkan
penelitian ini membahas Pencemaran lingkungan.

Kedua Neni Setiyani, (2012) yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan
Alam Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA Siswa Kelas IV
SD Negeri 1 Makam Rembang Purbalingga”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif IPA antara kelompok yang memanfaatkan
lingkunganalam sebagai sumber belajar dengan kelompok yang menggunakan buku
cetak sebagai sumber belajar. Kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata pretest
67,82 dan rata-rata posttest 82,73. Pada kelompok kontrol rata-rata pretet 65,90 dan
rata-rata post test 77,33. Dengan demikian kelompok eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 14,91, sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan
yang lebih kecil yaitu sebesar 11,43. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa nilai

sig0,046<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sebagai

"Desi Mahdalena, “Pengaruh Media Pembelajaran Yang Berbasis Lingkungan Terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa di SMP Negeri 40 Palembang”. Skripsi Sarjana Pendidikan, (Palembang:
Universitas PGRI 2007), him. 30, t.d.
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sumber belajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif
IPA siswa kelas IV SDN 1 Makam Rembang Purbalingga.®

Dalam penelitian diatas persamaan dalam variabel “X” sama-sama meneliti
tentang Pemanfaatan Media Lingkungan Alam sebagai sumber belajar, sedangkan
perbedaannya vaiabel “Y” membahas tentang kognitif IPA sedangkan penelitian
membahas hasil belajar.

Ketiga, Sri Wahyuningsi, (2006) dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan
Model Pembelajaran Learning Cycle dengan Pemanfaatan Lingkungan dan Alam
Sekitar Sebagai Media Pembelajaran pada mata pelajaran Fisika di SMP Negeri 5
Kayu Agung”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dari hasil observasi dan hasil
tes menunjukkan penerapan model pembelajaran learning cycle dengan pemanfaatan
alam sekitar sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran fisika: dari hasil
observasi diperoleh rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan sebesar 89,83% ini
menunjukkan rata-rata tingkat aktivitas siswa tergolong aktif. Aktivitas yang paling
dominan dilakukan oleh siswa adalah aktifitas ekplorasi sebesar 97,05. Sedangkan
aktivitas yang paling rendah di lakukan oleh siswa sktivitas pada penjelasan sekitar
77,1%. Hasil data tes yang di lakukan menunjukan hasil yang baik, terlihat pada skor

rata-rata yang diperoleh oleh siswa sekitar 81,05% dengan kategori baik dan sudah

®Neni Setiyani, Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Alam Sebagai Sumber Belajar Terhadap
Hasil Belajar Kogniitif IPA Siswa Kelas 1V SD Negeri 1 Makam Rembang Purbalingga (Online)
(Universitas Negeri Yogyakarta. 2012) , diakases 6 juni 2017.



23

termasuk dalam kriteria keterampilan belajar berdasarkan 80% siswa yang berhasil
menuntaskan belajar dengan nilai kkm 70 dari jumlah 40 siswa.’

Dalam penelitian diatas persamaan dalam variabel “X” sama-sama meneliti
tentang Pemanfaatan Media Lingkungan Alama sebagai sumber belajar, sedangkan
perbedaannya vaiabel “Y” membahas tentang pembelajaran Fisika sedangkan
penelitian membahas hasil belajar.

Persamaan dengan judul di atas sama-sama membahas tentang lingkungan belajar
dan hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di MI Wathoniyah
Palembang. Dengan melihat hasil penelitian sebelumnya tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa belum ada yang meneliti tentang “Pemanfaatan Lingkungan
sebagai Sumber belajar pada Mata Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas I11 DI MI Wathoniyah Palembang”

E. Kerangka Teori
1. Media Lingkungan sebagai Sumber Belajar
Kata”media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata

“medium” yang secara harfiah berarti “perantara atau ‘pengantar’. Dengan

%Sri Wahyuningsih, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle dengan Pemanfaatan
Lingkungan dan Alam Sekitar sebagai Media Pembelajaran pada mata pelajaran Fisika di SMP
Negeri 5 Kayu Agung”. Skripsi Sarjana Pendidikan , (Palembang: Universitas PGRI 2006). HIm. 23
t.d
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demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyaluran
pesan.’?

Media lingkungan sebagai sumber belajar adalah situasi disekitar terjadinya
proses pembelajaran tempat peserta didik menerima pesan pembelajaran.™
Lingkungan yang dimaksud memiliki konotasi pemahaman yang luas mencakup
segala sumber yang ada dalam lingkungan anak (termasuk dirinya sendiri),
lingkungan keluarga dan rumah, tetangga (tetangga pedagang, tetangga dokter,
tetangga peternak, dan petani) lingkungan yang berwujud makanan, minuman
serta pakaian, gedung atau bangunan, kebun, persawahan dan lain-lain.

Media lingkungan sebagai sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik
langsung maupun tidak langsung.’? Lingkungan sebagai media dan sumber
belajar para siswa dapat di optimalkan dalam proses pengajaran untuk
memperkaya bahan dan kegiatan belajar siswa di sekolah.™

Media lingkungan sebagai sumber belajar adalah salah satu sumber belajar
yang dapat di optimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang

berkualitas. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan

9Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 120

“Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him 210

Hasnida, Media pembelajaran Kreatif Mendukung Pembelajaran Pada Anak Usia Dini,
(Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2015), him 146

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV. Sinar Baru. 1991),
him. 217
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terjadinya proses belajar yang lebih bermakna, karena anak dihadapkan pada
situasi yang sebenarnya.**

Dapat disimpulkan bahwa media lingkungan sebagai sumber belajar adalah
anak didik belajar langsung dengan menggunakan lingkungan sekitar, dimana
anak didik bisa melihat langsung kejadian-kejadian di alam sekitar. Sumber
belajar lingkungan ini akan semakin memperkaya wawasan dan pengetahuan anak
karena mereka belajar tidak terbatas oleh tempat dan dinding kelas. Selain itu
kebenarannya juga akurat, sebab anak dapat melihat secara langsung.

2. Hasil Belajar

Menurut Dymiyati dan Mudjiono, hasil belajar adalah tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau kata atau simbol."

Sedangkan menurut Nasution, bahwa hasil belajar adalah siswa dirumuskan
sebagai tujuan intruksional umum (TIU) yang dinyatakan dalam bentuk spesifik
dan merupakan komponen dari tujuan umum mata kuliah atau bidang studi.*®

Menurut Juliah, hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa

sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.'” Secara sederhana, yang

dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak

¥Op. Cit, him 146-147

5 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri (KSM)
2016), HIm. 38

"°Ibid.,35

Y Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013),
him 15
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setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh bentuk suatu perubahan
bentuk perilaku yang relatif menetap®®
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Jadi dapat Kita
simpulkan bahwa hasil belajar adalah bentuk perubahan perilaku dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses pembelajaran yang dalam waktu
tertentu.
F. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel

dalam penelitian ini adalah:

Variabel pengaruh(X) Variabel terpengaruh (Y)

PEMANFAATAN MEDIA HASIL BELAJAR SISWA
LINGKUNGAN SEBAGAI
SUMBER BELAJAR

Y

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang

di amati (diobservasi).*®

8Ahmad Susanto, Teori belajar dan pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada

Media Group), HIm. 6
9 Sumadi Suryabrata, Metodoloogi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), him. 76
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a. Pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar

Lingkungan yang ada di sekitar anak—-anak merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat di optimalkan untuk pencapaian proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas. Sumber belajar lingkungan ini akan
semakin memperkaya wawasan dan pengetahuan anak karena mereka
belajar tidak terbatas oleh tempat dinding kelas, selain itu kebenarannya
lebih akurat, sebab anak dapat mengalaminya secara langsung dan dapat
mengoptimalkan potensi panca indranya untuk berkomunikasi dengan
lingkungan tersebut.?°

Pengalaman langsung sangat bermanfaat sekali bagi pengajaran yang
memerlukan pembuktian di lapangan, tetapi pengalaman langsung ini
tidak semua sekolah dapat memanfaatkannya, karena tidak semua sekolah
memiliki lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan untuk memperkuat
materi pelajaran yang disampaikan sehingga sangat beruntung bagi
sekolah yang memiliki lingkungan yang sesuai dengan materi pelajaran.
Hasil Belajar

Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal, bahwa evaluasi merupakan
proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa

efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu dengan

him. 217

“Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV. Sinar Baru. 1991),
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di lakukannya evalusai atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau

tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari penguasaan

ilmu pengetahuan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa

mencangkup segala hal yang di pelajari disekolah, baik itu menyangkut

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata

pelajaran yang berkaitan dengan siswa.?

G. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan media lingkungan
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran
lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di MI Wathoniyah
Palembang

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan media lingkungan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan
terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di Ml Wathoniyah Palembang.

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif:

2Ahmad Susanto, Teori belajar dan pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Group), HIm. 7
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a. Desain Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “pemanfaatan media lingkungan

sebagai sumber belajar pada matapelajaran IPA materi pencemaran lingkugan
terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang”, maka penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen semu
(Quasi-Exsperiment). Penelitian ini dikatakan eksperimen semu karena dalam
penelitian ini tidak semua variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen dapat dikontrol.?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain Time series untuk
mengetahu kesetabilan dan kejelasan keadaan kelompok.? sebelum
memanfaatkan media lingkungan sebagai sumber belajar

Tabel. 1

01020304 X 05060708

2. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua
jenis, yaitu:
a. Jenis data

1) Data kuantitatif

% Ibid, him.77
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet ke-21, (Jakarta:PT
Alfabeta, 2014, him 74-75
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Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.?* Data kuantitatif yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah guru, jumblah siswa, dan
sarana dan prasarana disekolah yang menjadi objek penelitian di Ml
Wathoniyah Palembang.
2) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, kata, gambar.”® Data
yang dimaksud adalah data proses belajar mengajar, pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar kelas I11 di M1 Wathoniyah
Palembang.
b. Sumber data
Sumber data dalam skripsi ini adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder:
1.) Sumber data primer
Yaitu sumber data yang diperoleh langsung oleh guru dalam kegiatan
penelitian di lapangan, data jenis ini mengenai hasil belajar IPA siswa
kelas 111 di MI Wathoniyah Palembang.
2.)  Sumber data sekunder
Yaitu sumber data yang diperoleh dari kepala sekolah, siswa

maupun TU, dan arsip-arsip yang tersimpan di sekolah. Data jenis ini

%*Anas Sudijono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2010), him 23
®Ibid, him 23
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meliputi fasilitas pendidikan, jumlah siswa, sarana dan prasarana
pendidikan serta data yang di peroleh dari pengamatan atau observasi,
tes dan dokumentasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti
yaitu pengaruh lingkungan sebagai sumber belajar terhadap hasil
belajar.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.?® Sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.?” Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang dari kelas
I-VI yang berjumlah 406 orang siswa. Mengingat besarnya jumlah populasi dan
keterbatasan waktu, biaya serta tenaga, maka penarikan sampel dilakukan
secara acak. Sampel yang diambil dalam penelitian ini hanya kelas IlI1A
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yang berjumlah 36 siswa.
Pengambilan sampel di lakukan dengan cara straitified random sampling yaitu

teknik penentuan sampel berdasarkan kelas, adapun jumlah sampel di lihat

dibawah ini.
Tabel 2.
Populasi penelitian
Jenis Kelamin
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. 1A 20 16 36

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), him 173
#"Ibid, him. 174
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4. Teknik pengumpulan data
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.®® Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Oservasi, Dokumentasi dan Tes.
a. Observasi
Metode observasi di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.?® Observasi
pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan mengenai hasil
belajar siswa selama pembelajaran IPA berlangsung baik ketika diterapkan
pemanfaatan media lingkungan sebagi sumber belajar.
b. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trasnkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.*
Peneliti berupaya mengumpulkan data dari beberapa dokumentasi tertulis
untuk dijadikan bahan perlengkapan data, seperti jumlah siswa, sarana dan
prasarana sekolah dan gedung sekolah, dan juga foto-foto selama kegiatan

penelitian di kelas I11A Madarasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 308

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 158

*® Suharsimi Arikunto,Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), him. 37
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c. Tes

Tes adalah latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemapuan atau bakat yang dimiliki

individu dan kelompok®. Tes digunakan untuk mendapat informasi hasil
belajar siswa dengan cara memberikan soal sebanyak 20 soal pilihan ganda
pada siswa kelas I1l A di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

Teknik Analisis Data

a. Untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan siswa kelas IIl MI Wathoniyah Palembang,
peneliti menggunakan deskripsi dari hasil pengamatan (observasi).

b. Untuk menjawab bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
pemanfaatan media lingkungan pada mata pelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan di MI Wathoniyah Palembang penulis
menggunakan rumus TSR (tinggi, sedang, rendah)

Rumus :

Mx + 1.SDx
—— » Tinggi

Antara Mx - 1.SDx dan Mx + 1.SDx
——  Sedang

Mx - 1.SDx

—  Rendah

1bid, him102
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c. Untuk menjawab pertanyaan adakah pengaruh pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di MI
Wathoniyah Palembang peneliti menggunakan rumus Rxy (product

moment)

Rumus: r _
xy = YXY-NMyx My

JExz-nm@)-Ev2-nmy?)

I. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
hipotesa, variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB Il Landasan teori tentang teori-teoripengertian media lingkungan
sebagai sumber belajar, menegenai tujuan, fungsi dan manfaat keunggulan dan
kelemahannya serta penerapannya dalam meningkakan hasil belajar siswa

BAB IlIl Gambaran umum MI Wathoniyah Palembang bagian ini
menguraikan sejarah umum MI Wathoniyah Paalembang, visi, misi, dan tujuan,
keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan

siswa di Ml Wathoniyah Palembang.
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BAB IV Dalam bab ini membahas mengenai bagaimana pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran
lingkungan siswa kelas 111 MI Wathoniyah Palembang, bagaimana hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pemanfaatan media lingkungan pada mata pelajaran
IPA materi pencemaran lingkungan di MI Wathoniyah Palembang, dan adakah
pengaruh pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas
[11 di Ml Wathoniyah Palembang

BAB V Penutup. Simpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Media Lingkungan
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti

tengah’ ’perantara’atau’pengantar’. Dalam bahasa arab , media adalah perantara
( ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlac dan
Ely mengatakan bahwa, media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara lebih khusus
pengertian media dalam proses belajar mengajar cederung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis yang bisa digunakan untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali reformasi visual atau verbal.*?

Menurut Gagne dan Briggs mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran,
yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto gambar, grafik, televise dan
computer. Dengan kata lain meida adalah komponen sumber belajar atau wahana
fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat

merangsang siswa untuk belajar.*®

%2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him 3
*Ibid., him 4
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Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media adalah
alat yang digunakan sebagai perantara atau pengantar yang dapat di manipulasi
guna untuk menyampaikan pesan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Jenis-jenis meia pembelajaran adalah:
a. Media Visual
Media visual berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima
pesan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam bentuk-bentuk
visual. Jenis-jenis media visual antara lain:**

1) Gambar atau foto

2) Sketsa
3) Diagram
4) Bagan
5) Grafik
6) Kartun
7) Poster

8) Peta atau Globe
9) Papan Planel
10) Papan Buletin
b. Media Audio
Media audio adalah jenis media yang berhubungan dengan indera

pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan pada lambang-

lambang auditif.

% Dedi, “Jenis-Jenis Media Pembelajaran”, http://dedi26.blogspot.co.id/2012/06/jenis-jenis-
media-pembelajaran.html (Online) di akses Tanggal 1 juni 2017 pukul 04.30 WIB


http://dedi26.blogspot.co.id/2012/06/jenis-jenis-media-pembelajaran.html
http://dedi26.blogspot.co.id/2012/06/jenis-jenis-media-pembelajaran.html
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Jenis-jenis media audio antara lain:

1) Radio

2) Alat Perekam atau Tape Recorder
c. Media Proyeksi Diam

Jenis-jenis media proyeksi diam antara lain adalah:

1) Film Bingkai

2) Film Rangkai
d. Media Proyeksi Gerak dan Audio Visual

Jenis-jenis media proyeksi gerak dan audio visual antara lain:

1) Film Gerak

2) Film Gelang

3) Program TV

4) Video
e. Multimedia

Vaughan menjelaskan bahwa "Multimedia adalah sembarang kombinasi
yang terdiri atas teks, seni grafik, bunyi, animasi, dan video yang diterima oleh
pengguna melalui komputer. Sedangkan Heinich dkk. mengatakan bahwa
"Multimedia merupakan penggabungan atau pengintegrasian dua atau lebih
format media yang terpadu seperti teks, grafik, animasi dan video untuk

membentuk aturan informasi ke dalam sistem komputer.
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f. Benda
Benda-benda yang ada di alam sekitar dapat juga digunakan sebagai media
pembelajaran, baik itu lingkungan buatan maupun lingkungan alami serta benda
asli ataupun benda tiruan. *°
Dari jenis-jenis media di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media lingkungan termasuk salah satu jenis media benda. Sebab
media benda adalah salah satu media yang memanfatkan alam sekitar baik
alami maupun buatan sebagai sumber belajar.
3. Pengertian Media Lingkungan sebagai Sumber Belajar
Media lingkungan sebagai sumber belajar adalah salah satu sumber belajar yang
dapat di optimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang
berkualitas. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan
terjadinya proses belajar yang lebih bermakna, karena anak dihadapkan pada situasi
yang sebenarnya®®
Lingkungan yang dimaksud memiliki konotasi pemahaman yang luas
mencakup segala sumber yang ada dialam lingkungan anak (termasuk dirinya
sendiri), lingkungan keluarga dan rumah, tetangga (tetangga pedagang, tetangga
dokter, tetangga peternak, dan petani) lingkungan yang berwujud makanan,

minuman serta pakaian, gedung atau bangunan, kebun, persawahan dan lain-lain.

35 1hi
Ibid
% Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV. Sinar Baru. 1991)
him. 217



40

Dapat disimpulkan bahwa media lingkungan sebagai sumber belajar adalah
anak didik belajar langsung dengan menggunakan lingkungan sekitar, dimana anak
didik bisa melihat langsung kejadian-kejadian di alam sekitar.

4. Macam-Macam Media Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Menurut Hasnida ada tiga macam lingkungan yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu Lingkungan Alam, Lingkungan Sosial dan
lingkungan Buatan:

a. Lingkungan alam adalah sesuatu yang bersifat alamiah seperti sumber
daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan, tumbuhan-tumbuhan, sungai,
iklim dan suhu udara.

b. Lingkunga Sosial merupakan sarana yang paling tepat untuk
mengembangkan kemampuan sosial, emosianal siswa karena
lingkungan sosial berkenaan intraksi anak-anak dalam kehidupan
masyarakat.

c. Lingkungan Buatan adalah lingkungan yang sengaja diciptakan atau
dibangun manusia untuk tujuan tertentu yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Lingkungan ini antara lain irigasi, pertmanan,
kebun binatang, dan perkebunan.®’

Dari ketiga media lingkungan di atas penelitian yang di lakukan oleh peneliti
termasuk salah satu dari media lingkungan alam, karena pembelajaran yang di
lakukan oleh peneliti ialah berada di lingkungan sekitar sekolah. ketika
lingkunga ditempatkan sebagai media atau sumber belajar, maka akan
memperkaya materi pengajaran, memperjelas prinsip dan konsep yang

dipelajari dalam bidang studi dan bisa dijadikan sebagai bidang laboratorium

belajar para siswa.

% Hasnida, Media pembelajaran Kreatif Mendukung Pembelajaran Pada Anak Usia Dini,
(Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2015), him 154-155
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Dari ketiga macam lingkungan diatas sangat baik digunakan dalam proses
pembelajaran dimanapun dan kapanpun, baik itu lingkungan alam, lingkungan
sosial maupun lingkungan buatan.

5. Pemanfaatan Media Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar ini diarahkan agar
siswa mengembangkan dan memadukan antara teori-teori yang mereka terima di
kelas dengan pengamatan langsung di alam sekitar. Karena siswa merasa jenuh
belajar di kelas yang pembelajarannya hanya mengacu pada teori-teori dengan
penyampaian materi dengan metode ceramah, sehingga pemanfaatan lingkungan
sebagai media pembelajaran ini bisa dijadikan sebagai cara alternatif bagi guru
untuk mendidik siswa.

Lingkungan yang ada disekitar anak merupakan salah satu sumber belajar
yang dapat di optimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang
berkualitas. Pembelajaran yang menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
akan memberikan hasil yang lebih bermakna dan bernilai, karena anak
dihadapkan dengan berbagai peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, yaitu
keadaan yang alami sehingga lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya lebih
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.*®

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar ini lebih bermakna disebabkan para siswa

dihadapkan langsung dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami

®BIbid.,hlm 146
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sehingga lebih nyata, lebih faktual dan kebenaranya dapat dipertanggung

jawabkan dan banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran

tersebut.

6. Kelebihan dan Kekurangan Media menggunakan Lingkungan Sebagai

Sumber Belajar

Adapun kelebihan dan kekurangan media menggunakan lingkungan sebagai

sumber belajar:

a. Kelebihan media lingkungan

1)
2)
3)

4)

5)

Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk di
kelas berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi.
Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa di hadapkan dengan
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

Bahan-bahan yang dapat di pelajari lebih kaya dan lebih faktual
sehingga kebenaranya lebih akurat.

Kegiatan belajar siswa lebih konfrehensif dan lebih aktif sebab dapat di
lakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau
wawancara, membuktikan atau medemonstrasikan menguji fakta dll,
Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat di
pelajari bias beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam,
lingkungan buatan dll.

b. Kekurangan media lingkungan

1)

2)

3)

Kesiapan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan
pada waktu siswa dibawa ketujuan tidak melakukan kegiatan belajar
yang diharapkan sehingga ada kesan main-main.

Ada kesan dari guru dan siswa bahwa mempelajari lingkungan
memerlukan waktu yang cukup lama sehingga menghabiskan waktu
belajar di kelas.

Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di
dalam kelas.*

*Ibid . him 208-209
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B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah merupakan suatu proses , suatu kegiatan dan bukan suatu

hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas

daripada itu, yakni mengalami.”® Pada hakikatnya hasil belajar adalah hasil

akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar.

Beberapa para pakar pendidikan mendifinisikan belajar sebagai berikut:

a.

Gagnet

Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai
seserang melalui aktivitas.

Travels

Belajar adalah proses menghasilkan penyusaian tingkah laku.
Cronbach

Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman
Harold Speras

Belajar adalah mengamati, meniru, mencoba sesuat, mendengar dan
mengikuti arah tertenu

Geoch

Belajar adalah perubahan fermormance sebagai hasil latihan

Morgan

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang bersifat permanen sebagai
hasil dari pengalaman. *

Jadi, belajar adalah perubahan tingkah laku dari yang tidak bisa menjadi

bisa, dari yang tidak tahu menjadi tahu. Menurut Dymiati dan Mudjiono Hasil

Belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti

suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian

0 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara,2014),him. 36
*1 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2009), him 2
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1.2 Sedangkan

ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata, dan simbo
menurut  Bloom dalam buku fajri ismail hasil belajar adalah mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.**

Jadi dapat simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang
disebabkan oleh proses pembelajaran atau setelah melakukan proses pembelajaran
baik aspek kognitif, afektif dan psikomotrik.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar, masalah
yang akan dihadapi adalah sampai sejauh mana tingkat hasil belajar yang telah di
capai, sehubungan dengan inilah proses keberhasilan belajar di bagi atas beberapa
tingkatan atau taraf. Adapun tingkatan hasil belajar antara lain:

a. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelejaran itu dapat dikuasai
oleh siswa
b. Baik sekali/optimal: apabila sebagaian besar (76% sampai 99% ) bahan
pelajaran yang akan diajarkan dapat dikuasai oleh siswa
c. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (65% sampai
75% ) saja dikuasai oleh siswa
d. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% di kuasai
oleh siswa.**
Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam belajar dapat dibagi
menjadi beberapa tingkatan diantaranya sempurna atau maksimal, baik sekali atau
optimal, baik atau minimal, dan kurang. Dengan tingkat kebrhasilan dalam belajar

tersebut guru dituntut untuk menyajikan materi dengan menggunakan metode yang

sesuai agar siswa dapat menyerap pelajaran yang di sampaikan dengan baik.

*2 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan ,(Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016),
him 34

“Ibid, him 36

“ Ibid
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2. Macam Macam Hasil Belajar
Menurut Benyamin Bloom dalam buku Nana Sudjana, menyebutkan ada tiga

macam hasil belajar yaitu:*

a. Hasil belajar kognitif.

Berkenaan dengan hasil belajar intelekutal yang terdiri dari enam aspek yaitu

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sinetsis, dan evaluasi.
b. Hasil belajar afektif.

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan,

jawaban atau rekasi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
c. Hasil belajar psikomotorik.

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.

Jadi dapat simpulkan bahwa macam macam hasil belajar ada tiga yaitu Ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Yang diterapkan di penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil belajar kognitif.

3. Domain Hasil Belajar

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah
dalam proses pendidikan. Menurut S.Bloom dan kawan-kawan berpendapat bahwa
taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu pada

tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah ) yang melekat pada diri siswa, yang

** Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV. Sinar Baru. 1991)
him.22-23
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ranah proses berpikir (cognitive domain ), ranah nilai atau sikap (affective

domain), dan ranah keterampilan (psychomotor domain). *

a. Ranah kogpnitif

Kognitif berasal dari kata cognition yang berarti mengetahui. Pengetahuan

ialah perolehan, penataan dan penggunaan segala sesuatu yang diketahui yang

ada dalam diri seseorang. Menurut Bloom, segala yang bersangkutan dengan

otak adalah termasuk dalam aspek kognitif. Menurut Bloom dalam buku Fajri

Ismail, hasil belajar mencangkup kemampuan kognitif adalah:

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat kembali atau
mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejalah, rumus-rumus, dan
lain-lain tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunkannya.
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.

Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan
atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus, teori dan lain-lain dalam situasi yang baru dan
konkrit.

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan
suatu bahan atau keadaan menurut bagian bagian yang lebih kecil dan

mampu memahami hubungan diantara bagian bagian tersebut.

39-43

*®Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016),



5)
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Sintesis adalah kemampuan berpikir yang merupakan keblikan dari proses
berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses berpikir yang
memadukan bagian bagian atau unsur unsur secara logis, sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang berstrukur atau berbentuk pola baru.

Penilaian atau penghargaan atau evaluasi merupakan jenjang bepikir paling
tinggi dalam ranah kognitif menurut taksonomi Bloom penilaian atau
evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan

suatu situasi, nilai dan ide.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan dengan sikap dan

nilai.ranah afektif ini oleh Karthwohl dan kawan kawan dalam buku Fajri

Ismail dirinci dalam beberapa jenjang atau taraf afektif, yaitu penerimaan

(receiving), penanggapan (responding), menilai (valuing), mengorganisasikan

(organizaition), dan (characteringzatuon by a value orang value complex). ’

1)

2)

penerimaan ( receiving ).adalah kepekaan seseorang dalma menerima
rangsangan atau stimulus dari luar yang dating kepada dirinya dalam
bentuk masalah , situasi, gejala, dan lain-lain.

penanggapan ( responding ) adalah kemampuan yang dimiliki seseorang

untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan

*" Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan ,(Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016),

him 47-49
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4)

5)
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membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. Jenjang ini setingkat
lebih tingi daripada receiving.

menilai ( valuing) artinya memberikan nilai atau penghargaan terhadap
suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan ini tidak dikerjakan
dirasakan akan membawa kerugian dan penyesalan. Valuing merupakan
taraf afektif yang setingkat lebih tinggi daripada responding.
mengorganisasikan ( organizaition ) merupakan pengembangan dari nilai
ke dalam satu sistem organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu nilai
dengan nilai yang lain, pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki.
characteringzatuon by a value orang value complex yakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimilki seseorang, yang mempengaruhi pola

kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.

Menurut Oemar Hamalik dalam buku Fajri Ismail menjelaskan secara rinci masing

masing tingkatan tersebut; 2

1)

2)
3)

Persepsi yaitu berhubungan dengan penggunaan organ indra tubuh dalam
menangkap isyarat termbimbing berupa aktivitas gerak

Kesiapan yaitu kesiapan untuk melakukan tindakan tertenu

Gerakan terbimbing yaitu tahapan awal dalam mempelajari keterampilan
yang kompleks

8 bid, hlm 53-54
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4) Gerakan terbiasa yaitu berkenaan dengan kinerja dimana respons peserta
didik telah menjadi kebiasaan dan gerakan gerakan dilakukan dengan
penuh keyakinan dan kecakapan.

5) Gerakan kompleks, yaitu gerakan yang sangat terampil dengan pola pola
gerakan yang sangat kompleks

6) Kreativitas dan keaslian yaitu berkenaan dengan keterampilan yang
dikembangkan dengan baik sehingga peserta didik mampu memodifikasi
pola pola gerakan untuk menyesuaikan situasi tertentu.

Jadi dapat di simpulkan bahwa ketiga aspek ini saling mendukung satu sama
lain yang mana aspek kognitif sebagai kemampuan siswa dalam menyerap suatu
pelajaran, aspek afektif sebagai perasaan emosional siswa terhadap pelajaran
seperti minat, motivasi, sikap dan apresiasi, sedangkan aspek psikomotorik sebagai
kemampuan siswa dalam bertindak sesuai dengan materi atau pengalaman belajar

mereka.

4. Fakor Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor tersebut
dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal adalah faktor
yang ada di dalam tubuh sedangkan fakor eksernal adalah fakor yang ada diluar
tubuh individu.*®
a. Faktor Internal

1) Fakor Jasmani

a) Kesehatan

“Faisal Abullah, Jurus Jitu Sukses Belajar, (Palembang:Noer Fikri Offset, 2015), him 9



50

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit, kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajarnya, jika kesehatan terganggu dalam itu akan cepat lelah,
kurang semangat, kurang darah, ataupun ada gangguan-gangguan fungsi
indra serta tubuhnya.

Dengan demikian agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya dapat terjamin.

b) Cacat Tubuh

Cacat Tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik ataupun
kurang sempurna mengenai tubuh atau badan, cacat itu berupa buta, tuli,
patah kaki, lumpuh, dan lain-lain. Keadaan tubuh mempengaruhi belajar.

2) Faktor Psikologi
a) Intelegensi
Intelegensi  adalah salah satu kemampuan mental, pikiran atau
intlektual manusia. Intelegensi merupakan bagian dari proses-proses
kognitif pada urutan yang lebih tinggi (higher ordercognition).>
b) Sikap
Sikap adalah gejala Internal berupa kecenderungan untuk mereaksi

atau merespons dengan cara yang relatif tetap positif maupun negatif. >

**Makmum Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2014). HIm 110
*'Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). HIm
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Minat
Minat adalah kesadaran seseorang terhadap objek, orang, masalah,

atau situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya. Artinya minat harus
di pandang sebagai sesuatu yang sadar. Yang kerenanya minat
merupakan aspek psikologis sesorang untuk menaruh perhatian yang
tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendorong yang bersangkutan
untuk melaksanakan kegiatan tertentu.>
Bakat

Bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan
atau keterampilan yang relatif bersifat umum (misalnya, bakat
intelektual) atau khusus (bakat akademis khusus), Bakat khusus disebut
talent.
Motivasi

Motivasi merupakan dorongan jiwa yang membuat seseorang
melakaukan suatu kegiatan yang memiliki tujuan tertentu®*. Motivasi
terbagi menjadi dua, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri disebut
motivasi instrinsik, dan motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal

dari luar tubuh atau lingkungan.

him.35

*Ipid, him.136-137
53Faisal Abdullah, Bakat dan Kreativitas, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2008), him 71

Faisal Abdullah, Motivasi Anak dalam Belajar, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2014),
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f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru,
kematangan berarti dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus,
untuk itu latihan dalam pelajaran.
g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi,
kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belajar akan lebih baik.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam
keluarga yang besar, artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil tetapi
bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan
bangsa, negara, dan dunia. Dalam hal ini betapa pentingnya peranan

keluarga dalam mendidik si anak yang belajar akan menerima pengaruh drai
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keluarga berupa orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga,
suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga. *°
2) Faktor Sekolah
a) Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui didalam
mengajar, metode mengajar sangat mempengaruhi belajar. Metode
mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang
tidak baik pula. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode
mengajar harus diusahakan yang tepat, efesien dan efektif pula.
b) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai jumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa, kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan
pelajaran siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik
terhadap belajar. *°
3) Faktor Masyarakat
a) Faktor media, meliputi bioskop, internet, TV, surat kabar, dan lain-lain.
Hal ini akan menghambat belajar apabila siswa terlalu banyak waktu

yang dipergunakan untuk itu sehingga lupa akan tugas belajarnya.
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%Slameto, Belajar Dan Faktor Faktor Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him

*®Agus Suprijono, Cooperative Leraning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him 163
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b) Lingkungan sosial, meliputi teman pergaulan, lingkungan tetangga, dan
aktivitas dalam masyrakat
5. Indikator Hasil Belajar

Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan hasil belajar

seseorang adalah:®’

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam pengajaran khusus (TPK) telah dicapai
peserta didik baik secara individu maupun kelompok.

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah indikator dalam hal
kognitif yang difokuskan pada aspek pengetahuan yang berkaitan dengan
materi pencemaran lingkungan, antara lain:

1) Mengetahui pengertian lingkungan sehat dan tidak sehat
2) Mengetahui penyebab dari lingkungan tidak sehat

3) Mengetahui dampak dari lingkungan tidak sehat

4) Mengetahui cara mengatasi lingkungan tidak sehat

5) Mengetahui ciri lingkungan sehat

6) Mengetahui ciri lingkungan sehat

*’Syaiful Djamarah, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), HIm 105
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C. Pembelajaran IPA

1. Pengertian Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis. Sehingga IPA dapat diharapkan menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar.

Dapat disimpulkan bahwa llmu Penetahuan Alam itu sangat penting dan
dibutuhkan dalam dunia pendidikan apalagi pada sekolah dasar (SD) atau
Madrasah Ibtidaiyah (MI) karena dapat mengembangkan pemahaman siswa
terhadap alam sekitar, oleh karena itulah ilmu pengetahuan alam ini sangat baik
bagi ilmu pendidikan.

2. Tujuan Pembelajaran IPA
Tujuan adalah arah yang hendak dituju, mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam merupakan satuan mata pelajaran yang mempelajari berbagai fenomena
alam yang berkaitan langsung dalam kehidupan manusia. Selain hal tersebut
tujuan Pembelajaran IPA di MI/SD adalah sebagai berikut;

a. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan

keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran yang tentang

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA.
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d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan
e. Meningkatkan kesadaran dan peran serta dalam memelihara dan menjaga
dalam melestarikan alam
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam sebagai salah satu
ciptaan Tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan.*®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
merupakan satuan pendidikan yang diharapkan dapat dalam proses
pembelajaran. Tujuan-tujuan tersebut akan tercapai dan terwujud melalui
berbagai macam metode pembelajaran dan penerapan berbagai media
pembelajaran terutama dalam penggunan media alam sekitar.
Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi IPA lingkungan, Teknologi dan
Masyarakat.
3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA
Ruang lingkup pembelajaran IPA adalah sebagai berikut:
a. Mahluk hidup dan proes kehidupan yaitu manusia, hewan, dan intraksi

dengan lingkungan serta kesehatan.
b. Benda/materi, atau sifat-sifat kegunaanya meliputi: cair, padat dan gas

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Kecana
Prenadamedia Group, 2013). HIm171-172
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c. Energy dan erubahan meliputi gaya, bunyi, magnet, listrik, cahaya dan
pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainya.*®

Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran ipa adalah segala

sesuatu yang berhubungan dengan alam semesta.

4. Langkah-Langkah Persiapan Pembelajaran Pemanfaatan Media

Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Adapun langkah-langkah persiapan pembelajaran pemanfaatan media

lingkungan sebagai sumber belajar, antara lain:

a.

Guru dan siswa menentukan tujuan belajar yang diharapkan diproleh
para siswa berkaitan dengan menggunakan lingkungan sebagai media
dan sumber belajar

Menentukan objek yang harus dipelajarai dan dikunjungi

Menentukan cara belajar siswa pada saat kunjungandilakukan,
misalnya mencatat apa yang terjadi, mengamati suatu proses bertanya
atau wawancara dengan tugas

Guru dan siswa mepersiapkan perizinan jika diperlukan

Persiapan teknis yang diperlukan untuk kegiatan belajar, seperti tata
tertib diperjalanan dan tempat tujuan dan perlengkapan yang harus di
persiapkan.®

% Bambang Suhendro, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI, (Jakarta:Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2006), him. 37
% Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV. Sinar Baru. 1991), him 215



BAB I11
KONDISI Ml WATHONIYAH PALEMBANG
A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang didirikan oleh Kemas H. Husin
bin Kemas H. Abdullah, pada tanggal 2 Mei 1973. Kemas H. Husin bin Kemas
H. Abdullah mengajak sahabatnya Drs. A. Zainuri untuk memformat bentuk
pengajaran agama secara formal yang akan disesuaikan dengan kurikulum
Departemen Agama. Dengan izin Allah swt, tujuan untuk membentuk sekolahan
akhirnya terwujud tanpa halangan sehingga lembaga pendidikan agama yang
didirikannya dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang
alamatnya di Jalan KHA. Azhari 5 Ulu laut nomor 88 Kecamatan Seberang Ulu |
Palembang, yang terdaftar di Departemen Agama, dengan nomor Statistik
Madrasah (NSM) 1121671022024 dan NSB Nomor 00716273060701.

Dalam rangka memantapkan program pengajaran yang akan dilaksanakan
secara klasikal, Kemas Haji Husin bin Kemas Haji Abdullah, membangun lokal-
lokal yang masih sangat sederhana, yang terletak di atas tanah miliknya sendiri.
Dengan dibangunnya lokal-lokal belajar tersebut, proses belajar-mengajar dapat
dilaksanakan dengan baik.

Kemudian setelah Kemas Haji Husin bin Kemas Haji Abdullah meninggal
dunia dan atas inisiatif dari anak tertuanya yaitu Kemas Amiruddin madrasah
tersebut direnovasi dengan bangunan cukup besar, yang sebelumnya lokal-lokal

tersebut dari rumah panggung kayu telah berubah menjadi bangunan permanen

58
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yang terdiri dari dua lantai dan telah dikeramik, yang juga terdiri dari beberapa
kelas, dan kelas tersebut digunakan sebagai ruang belajar yang berjumlah 8 ruang
dan beberapa ruang lainya, seperti ruang kantor, ruang yayasan, ruang guru dan
ruang perpustakaan. Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, siswa-
siswinya sebagian besar berdomisili di lingkungan sekitar Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang. Latar belakang pekerjaan orang tua pun bervariasi mulai
dari tukang becak, berdagang, pegawai swasta, dan sebagainya.

Letak Geografi Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yang menjadi objek penelitian,
berlokasi di Jalan KHA. Azhari 5 Ulu laut nomor 88 Kecamatan Seberang Ulu |
Palembang. Waktu kegiatan proses belajar-mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang berlangsung dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu,
dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB.

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yang berada disekitar
pemukiman masyarakat, juga berada pada lokasi yang strategis yaitu tepi jalan
aspal sehingga memudahkan siswa dalam menggunakan jasa tranportasi umum
seperti angkot, becak, motor, dan alat transportasi lainnya. Adapun batasan-

batasan wilayah dari Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, yaitu:

Sebelah Barat : berbatasan dengan Daerah Aliran Sungai Musi (DAS)
Sebelah Timur : berbatasan dengan pemukiman penduduk
Sebelah Utara : berbatasan dengan pemukiman penduduk

Sebelah Selatan : berbatasan dengan KHA. Azhari 5 Ulu Laut
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Bangunan Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang adalah bangunan
yang permanen dan selama 2 (dua) tahun berbentuk huruf “t” menampung
ruangan yang terdiri dari ruang Kepala Yayasan, ruang Kepala Madrasah, ruang
guru, ruang perpustakaan, ruang belajar, ruang UKS, dan toilet siswa serta guru.
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang memiliki luas bangunan sebesar
772,5 m?.

Madrasah ini letaknya di lingkungan yang cukup ramai tetapi tertib dan
tenang, sehingga siswa (peserta didik) dapat mengikuti proses kegiatan belajar-
mengajar dengan baik. Jadi, menurut pengamatan peneliti bahwa letak dan
keadaan Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang ini cukup baik sebagai
tempat pelaksanaan kegiatan proses belajar-mengajar.

Profil Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

1. Nama Sekolah : MI Wathoniyah Palembang

2. Alamat . JIn. KHA. Azhari 5 Ulu Laut No. 88,
Kecamatan Sebrang Ulu 1

3. Status Ml . Swasta

4. NPSN : 607051 88

5. Nama Badan Pengelola : Kemenag Kota Palembang

6. Waktu Belajar : 07.15-12.00

7. Kurikulum yang digunakan : KTSP dan Kurikulum 2013

8. Nama Kepala Sekolah . Merri, S.Pd.1

9. Pendidikan Terakhir . Strata 1

10. Masa Menjabat : — sekarang
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D. Visi dan Misi Lembaga
Dari hasil kegiatan observasi yang telah dilakukan, visi misi Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang adalah sebagai berikut:
1. Visi
Visi Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yaitu:
Mewujudkan manusia yang beriman dan bertagwa yang berwawasan
IPTEK..
2. Misi
Adapun misi Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yaitu:
a. Terwujudnya masyarakat yang Islami.
b. Terbentuknya insan-insan yang pandai dan cakap dalam segala bidang
c. Terciptanya lulusan yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK.
E. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Wathoniyah Palembang
Agar berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran dengan baik,
memerlukan sarana dan prasarana belajar-mengajar yang baik dan lengkap.
Dengan sarana dan prasarana Yyang lengkap guru akan mudah dalam
menyampaikan pelajaran dan siswa akan mudah dalam memahami pelajaran.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang sangat menunjang
dalam kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran, sekaligus merupakan
elemen yang sangat berpengaruh dalam pemgembangan kuantitas maupun

kualitas suatu lembaga pendidikan.
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MI Wathoniyah mempunyai sarana dan prasarana yang dapat menunjang
kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran di antaranya terdapat ruang
kepala madrasah (kantor), ruang guru, ruang belajar, meja siswa untuk 2 orang,
meja siswa untuk 1 orang, kursi siswa, lemari, meja guru, kursi guru, papan tulis,
papan absen, papan administrasi kelas, papan statistik, papan pengumuman, TV,
radio (tape recorder), komputer, Kipas angin, ruang perpustakaan, bangsal
bermain, lapangan olahraga, alat olahraga, toilet guru, toilet siswa, tempat
wudhu’, PLN, PDAM. telepon, dan alat praktek keterampilan.

Adapun kondisi sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang dapat diketahui secara rinci pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.
Kondisi Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Tahun pelajaran 2017/2018

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Madrasah (Kantor) | 1 Baik
2. Ruang Guru 1 Baik
3. Ruang Belajar 9 Baik
4. Meja Siswa untuk 2 Orang 155 Baik
5. Meja Siswa untuk 1 Orang 40 Baik
6. Kursi Siswa 342 Baik
7. Lemari 10 Baik
8. Meja Guru 9 Baik
9. Kursi Guru 9 Baik
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10. Papan Tulis 9 Baik
11. Papan Absen 2 Baik
12. Papan Administrasi Kelas 6 Baik
13. Papan Statistik 11 Baik
14, Papan Pengumuman 2 Baik
15. TV 2 Baik
16. Radio (Tape Recorder) 1 Baik
17. Komputer 1 Baik
18. Kipas Angin 1 Baik
19. Ruang Perpustakaan 1 Baik
20. Bangsal Bermain 1 Baik
21. Lapangan Olahraga 1 Baik
22. Alat olahraga 1 Baik
23. Toilet Guru 1 Baik
24. Toilet Siswa 2 Baik
25. Tempat Wudhu’ 1 Baik
26. PLN 1 Baik
27. PDAM 1 Baik
28. Telepon 1 Baik
29. Alat Praktek Keterampilan 1 Baik

Sumber: dokumentasi madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 29 sarana dan
prasarana yang terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang dalam
kondisi cukup baik, hal ini diharapkan dapat menunjang dan memperlancar
dalam proses kegiatan belajar mengajar yang ada di Madrasah ibtidaiyah

Wathoniyah Palembang.
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F. Kondisi Guru, Pegawai dan Kegiatan Ekstrakulikuler di  Madrasah

Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Pada poin ini akan membahas mengenai data observasi yag telah peneliti
dapatkan, yaitu mengenai keadaan guru dan pegawai di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang. Untuk dapat terlaksananya kegiatan belajar-mengajar
dengan baik, maka hal utama yang paling menunjang yaitu dengan adanya tenaga
pengajar (pendidik) yaitu peran seorang guru. Dan juga tak lepas dari peran
pegawai atau karyawan dan tenaga administrasi madrasah sebagai pengelolaan
untuk berlangsungnya proses belajar-mengajar di suatu lembaga pendidikan.

Dalam berlangsungnya proses belajar-mengajar, Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang ini memiliki dan dibantu oleh tenaga pendidik (guru)
yang berjumlah 12 (empat belas) orang guru, 1 (satu) orang pegawai (pengelola)
perpustakaan, 2 (dua) orang pegawai Tata Usaha (TU), dan 1 (satu) orang
penjaga madrasah.

1. Kondisi Guru

Dalam kegiatan belajar-mengajar terdapat beberapa komponen yang
diperlukan, salah satunya adalah seorang pendidik (guru). Karena bagaimana
proses belajar-mengajar berlangsung dan bagaimana hasil belajar siswa itu akan
tergantung pada bagaimana sosok atau figur guru yang mengajar. Maka wajarlah

bahwa keadaan guru ini seperti bagaimana keadaan pendidikannya sendiri,
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bagaimana ia dapat mengelola kelas, bagaimana ia mengajar dan sebagainya
tentu dapat menunjang dalam proses belajar-mengajar tersebut.

Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang
dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, menyenangkan, aman, nyaman,
dan kondusif. Iklim (kondisi) yang tidak mendukung akan berdampak negatif
pada proses belajar-mengajar. Kondisi dalam proses belajar-mengajar adalah
sangat penting dan menentukan. Keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang akan penulis sajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.
Kondisi Guru Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Tahun Ajaran 2017/2018

Jenis Pendidikan
No | Nama .| Terakhir/ Jabatan
Kelamin
Jurusan
. . Kepala
1. | Merri, S.Pd.l. P S1/ Tarbiyah Madrasah
WK.
I . Kepala
2. Edi Firdaus, S.Pd.l. L S1/ Tarbiyah Madrasah /
Guru
3. | Nyayu Nurhayati, S.Pd.I. P S1/PGMI TU/ Guru
4. | Khoiriyah, S., S.Pd.I. P S1/PAI Guru
5. | Heryani Fitri, S.Pd.I. P S1/PGMI Guru
5 Marbiyah, S.Ag. akta 1V/ P S1/Dakwah | Bendahara
- | PAI Akta IV / Guru
7. | Msy. Ummi Kalsum, S.E. P S1/Ekonomi | Guru
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8. | Merry Ellen, S.Pd. P S1/B. Inggris | Guru
9. | Misradewi, S.Pd.l. P S1/ Tarbiyah | Guru
10. | Nurul Huda, S.Pd. P S1/MIPA Guru
11. | Temu, S.Ag. Akta IV/ PAI P S1/ Syariah Guru
12. | Nyayu Khoirunnisa L SMK TU

13. | Azizatul Arifah S., S.Pd.1. P S1/B.Arab | Guru
14. | R.A. Maznah, S.Pd.I. P S1/PGMI Guru
15. | Dika Taslim, S.Hum. L | svpakwah |

Penjas

Sumber: dokumentasi madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas rata-rata guru di MI Wathoniyah Palembang
berpendidikan tinggi yaitu Strata 1 terdapat 14 guru, dan 14 guru tersebut ada
yang menjabat sebagai kepala Madrasah, wakil kepala Madrasah, sekaligus guru,
bendahara sekaligus guru, pegawai TU, guru Penjas, dan yang lainnya sebagai
guru kelas, terdapat 1 guru yang pendidikan terakhirnya yaitu Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan terdapat | guru PNS yaitu Ibu Misradewi, S.Pd.I.

2. Kondisi Pegawai

Pegawai dalam penelitian ini merupakan pihak-pihak yang tidak termasuk ke
dalam kelompok tenaga pengajar atau guru. Adapun jumlah pegawai yang ada di
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang sebanyak 3 (tiga) orang, agar lebih

jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 5.
Kondisi Pegawai/ Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang
Tahun Ajaran 2017/2018
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Jenis Pendidikan
No | Nama .| Terakhir/ | Jabatan
Kelamin
Jurusan
Pengelola
1. R.A. M
aryam P SMA Perpustakaan
2. Nyayu Khoirunnisa | P SMK Pegawai Tata Usaha
3. Nyayu  Nurhayati, P S1 Pegawai TU dan Guru
S.Pd.I
3. | Kailani Abdullah | L SMP Penjaga dan Petugas

Pembersih Madrasah

Sumber: dokumentasi madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, tahun 2017

MI Wathoniyah Palembang ada 2 macam, yang pertama tingkat pendidikan
menengah 3 orang orang dan pendidikan tinggi 1 orang. Pegawai yang tingkat
pendidikan menengah jabatannya ada yang sebagai pengelola perpustakaan,
pegawai TU dan sebagai penjaga serta petugas pembersih Madrasah. Sedangkan

pegawai yang tingkat pendidikan tinggi menjabat sebagai pegawai TU dan

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pendidikan terakhir pegawai di

sebagai guru.

3. Kondisi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

tinggal di sekitar lokasi M1 Wathoniyah itu sendiri yaitu sekitar lokasi Kecamatan

Seberang Ulu 1 Palembang. Pada tahun ini yaitu Tahun Ajaran 2017/2018, sesuai

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang adalah anak-anak yang
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dengan data yang telah penulis peroleh, siswa-siswi kelas | (satu) sampai VI
(enam) di MI Wathoniyah Palembang berjumlah 406 orang yang terdiri dari siswa
laki-laki sebanyak 235 orang dan siswa perempuan sebanyak 171 orang. Untuk
mengetahui jumlah siswa secara rinci, maka akan dibahas secara perkelas pada
tabel di bawah ini:
Tabel 6.
Kondisi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Tahun Ajaran 2017/2018

Jenis Kelamin
No. | Kelas Laki-Laki [ Perempuan Jumlah

1 I A 27 15 42
2 I B 25 20 45
3 A 22 11 33
4 1B 14 20 34
5 A 20 16 36
6 I B 24 14 38
7 VA 20 7 27
8 IV B 19 12 31
9 VA 18 13 31
10 VB 14 16 30
11 VIA 18 14 32
12 VI B 14 13 27

Jumlah 235 171 406

Sumber: dokumentasi madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, tahun 2017
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui terdapat bahwa 406 siswa di Ml

Wathoniyah Palembang. Kelas | terdiri dari 2 kelas | A dan | B yang berjumlah
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87 siswa, kelas Il terdiri dari 2 kelas 1l A dan 11 B yang berjumlah 67 siswa, kelas
I11 terdiri dari 2 kelas 111 A dan 11l B yang berjumlah 74 siswa, kelas VI terdiri
dari 2 kelas VI A dan VI B yang berjumlah 58 siswa, kelas V terdiri dari 2 kelas
V A dan V B yang berjumlah 61 siswa, kelas V1 terdiri dari 2 kelas VI A dan VI
B yang berjumlah 59 siswa, dan kelas yang paling banyak yaitu pada tingkat
kelas | dengan jumlah siswa sebanyak 87 siswa.
4. Kondisi Kelas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il A di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang. Jumlah siswa yang ada di kelas I11 A yaitu berjumlah 36
siswa, 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Ibu Marbiyah, S.Ag sebagai
wali kelas Il A.
5. Kondisi kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program dari Ml Wathoniyah
Palembang. Program ekstrakurikuler dilaksanakan dengan jangka panjang dan
menengah yang diikuti oleh peserta didik di MI Wathoniyah. Ekstrakurikuler
yang dijalani oleh MI Wathoniyah adalah pembina ekstrakurikuler pramuka.
Pembina kegiatan ekstrakurikuler pramuka adalah bapak Dika Taslim, S.Hum.
dan ibu R.A. Maryam. Kegiatan ini dilakukan setiap hari sabtu atau satu minggu
sekali pada siang hari jam 12.00 WIB. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler ini
adalah siswa kelas 1V, kelas V, dan kelas VI yang setiap minggunya bergiliran
masing-masing kelas untuk melaksanakan latihan kegiatan pramuka. Dalam

kegiatan pramuka ini merupakan bentuk ekstrakurikuler yang mampu
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mengkontruksi nilai efektif anak menjadi terampil, berani, bertanggung jawab,
dan mampu mengembangkan bakat dan potensi yang tercangkup dalam 10 poin
dasa darma pramuka dan bentuk kegiatan pramuka ini telah diwujudkan dalam

kehidupan sehari-hari.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pemanfaatan Media Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada Mata

Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan Kelas 111 di M1 Wathoniyah

Palembang

Penelitian ini dilaksanakan di Ml Wathoniyah Palembang dimulai dari tanggal 07
Agustus 2017 sampai dengan 21 Agustus 2017. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di
MI Wathoniyah Palembang.

Untuk mendapatkan data terhadap permasalahan yang ada, peneliti menggunakan
instrument tes. Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal.

a. Deskripsi Pertemuan Pertama

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 07 Agustus 2017 di
kelas A di MI Wathoniyah Palembang. Pada tahap awal, peneliti
membuka pelajaran dengan mengucap salam, setelah itu peneliti mengajak
siswa berdoa bersama dan mengabsen siswa, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran selanjutnya guru menyampaikan materi lingkungan sehat dan

tidak sehat dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab.

71
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Kemudian guru bertanya jawab tentang materi lingkungann sehat dan tidak
sehat.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan RPP. Langkah pertama, peneliti menyampaikan
secara singkat materi yang akan dipelajari mengenai lingkungan sehat dan
tidak sehat dan diselingi dengan tanya jawab dengan siswa mengenai materi
yang peneliti sampaikan. Langkah kedua, peneliti meminta siswa untuk
membacakan materi tentang penyesuaian makhluk hidup. Kemudian siswa
mengemukakan hasil bacaan dan peneliti memberikan penjelasan tambahan
dan penguatan yang dikemukakan siswa tentang hasil kajian materi
penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya.

Selanjutnya, langkah ketiga, peneliti memberikan soal pretest sebanyak
20 soal guna mengetahui hasil belajar siswa sebelum perlakuan. Setelah
selesai siswa memberikan hasil kerjanya kepada peneliti. Langkah keempat
peneliti mengajak siswa untuk bertanya jawab tentang materi lingkungan
sehat dan tidak sehat yaitu dengan cara peneliti yang bertanya dan siswa
yang menjawab. Bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar
dan baik maka siswa tersebut mendapatkan hadiah (reward) berupa permen.

Selanjutnya  peneliti  mengajak  siswa untuk  bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran dan menutup pembelajaran  dengan

mengucapkan Hamdalah bersama-sama.
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b. Deskripsi Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 10 Agustus
2017 di kelas I11A di MI Wathoniyah Palembang. Pada pertemuan kedua ini
guru memulai belajar dengan pemanfaatan media lingkungan sebagai
sumber belajar. Pada tahap awal, peneliti membuka pelajaran dengan
mengucap salam, setelah itu peneliti mengajak siswa berdoa bersama dan
mengabsen serta memotivasi siswa kemudian guru meminta siswa untuk
membuka buku IPA dengan materi tentang lingkungan tidak sehat
pencemaran air.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah
pembelajaran memanfaatkan media lingkungan sesuai dengan RPP. Langkah
pertama, peneliti menyampaikan secara singkat materi yang akan dipelajari
mengenai lingkungan tidak sehat pencemaran air dan diselingi dengan tanya
jawab dengan siswa mengenai materi yang peneliti sampaikan.

Peneliti mengajak siswa kelapangan dan membagi siswa dalam satu
kelompok terdiri 5 kelompok dari 36 orang dan kemudian membagikan soal
dalam lembaran kertas yang terdiri dari 5 soal yang untuk diamati setiap
kelompok di lapangan, peneliti menjelaskan bagaimana cara menjawab dari
setiap pertanyaan yang ada dilembar soal tersebut kemudian setiap kelompok
meperhatikan lingkungan disekitar yang ada di lapangan terutama di air
didepan sekolah sesuai materi yang dipelajari untuk menjawab setiap

pertanyaan apakah lingkungan di sekitar sekolah tercemar atau tidak maka
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siswa diharapkan bekerja sama dalam menjawab pertanyaan tersebut.
Selanjutnya setelah selesai menjawab soal tersebut setiap kelompok
mempresentasikan hasilnya masing-masing, dan ketika ada yang salah dalam
menjelaskan peneliti  memberikan penjelasan dan penguatan hasil
pengamatan siswa.

Selanjutnya peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran dan memberikan penugasan untuk mempelajari pelajaran
selanjutnya kemudian menutup pembelajaran dengan mengucapkan
Hamdalah bersama-sama.

Pada pertemuan kedua ini, siswa terlihat lebih berantusias mengikuti
proses pembelajaran dengan pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber
belajar dibandingankan pada pertemuan pertama, tetapi pada saat peneliti
menyampaikan materi pelajaran masih terdapat beberapa siswa terlihat
masih bermain dan tidak mendengarkan penjelasan dari peneliti, hanya saja
ketika ditegur maka siswa mendengarkan penjelasan dari peneliti.

Pada saat mengerjakan soal secara berkelompok, semua kelompok
terlihat bekerja sama dengan kelompoknya, hanya saja sama seperti
pertemuan sebelumnya masih terdapat siswa yang terlihat ngobrol dengan
temannya tanpa membantu teman kelompoknya mencari jawaban. Ketika
lembar jawaban dikumpul, peneliti melihat bahwa terdapat beberapa

kelompok yang belum berhasil menjawab semua pertanyaan, sedangkan
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kelompok lainnya telah berhasil menjawab semua pertanyaan yang ada
dengan baik.
c. Deskripsi Pertemuan Ketiga

Penelitian ini dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 14 Agustus 2017 di
kelas I11A di MI Wathoniyah Palembang. Pada pertemuan ketiga ini guru
memulai belajar dengan pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber
belajar. Pada tahap awal, peneliti membuka pelajaran dengan mengucap
salam, setelah itu peneliti mengajak siswa berdoa bersama dan mengabsen
siswa serta memotivasi siswa kemudian guru meminta siswa untuk
membuka buku IPA dengan materi tentang lingkungan tidak sehat
pencemaran tanah.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah
pembelajaran memanfaatkan media lingkungan sesuai dengan RPP. Langkah
pertama, peneliti menyampaikan secara singkat materi yang akan dipelajari
mengenai lingkungan tidak sehat pencemaran air dan diselingi dengan tanya
jawab dengan siswa mengenai materi yang peneliti sampaikan.

Peneliti mengajak siswa kelapangan dan membagi siswa dalam satu
kelompok terdiri 5 kelompok dari 36 orang dan kemudian membagikan soal
dalam lembaran kertas yang terdiri dari 5 soal yang untuk diamati setiap
kelompok di lapangan, peneliti menjelaskan bagaimana cara menjawab dari
setiap pertanyaan yang ada dilembar soal tersebut kemudian setiap kelompok

meperhatikan lingkungan disekitar yang ada di lapangan terutama di bagian
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tanah yang kotor akibat plastik, oli dll yang ada dilingkungan sekolah sesuai
materi yang dipelajari untuk menjawab setiap pertanyaan apakah lingkungan
di sekitar sekolah tercemar atau tidak maka siswa di harpkan bekerja sama
dalam menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya setelah selesai menjawab
soal tersebut setiap kelompok mempresentasikan hasilnya masing-masing,
dan ketika ada yang salah dalam menjelaskan peneliti memberikan
penjelasan dan penguatan hasil pengamatan siswa.

Selanjutnya peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran dan memberikan penugasan untuk mempelajari pelajaran
selanjutnya kemudian menutup pembelajaran dengan mengucapkan
Hamdalah bersama-sama.

Pada pertemuan ketiga ini, siswa terlihat lebih berantusias mengikuti
proses pembelajaran dengan pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber
belajar dibandingankan pada pertemuan kedua sehingga dalam belajar mulai
ada peningkatan dari sebelumnya, tetapi pada saat peneliti menyampaikan
materi pelajaran masih terdapat beberapa siswa terlihat masih bermain dan
tidak mendengarkan penjelasan dari peneliti, hanya saja ketika ditegur maka
siswa mendengarkan penjelasan dari peneliti.

Pada saat mengerjakan soal secara berkelompok, semua kelompok
terlihat bekerja sama dengan kelompoknya, hanya saja sama seperti
pertemuan sebelumnya masih terdapat siswa yang terlihat ngobrol dengan

temannya tanpa membantu teman kelompoknya mencari jawaban. Ketika
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lembar jawaban dikumpul, peneliti melihat bahwa hanya terdapat 1
kelompok yang belum berhasil menjawab semua pertanyaan, sedangkan
kelompok lainnya telah berhasil menjawab semua pertanyaan yang ada
dengan baik.

d. Deskripsi Pertemuan Keempat

Penelitian ini dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 19 Agustus 2017 di
kelas I1IA di MI Wathoniyah Palembang. Pada pertemuan keempat ini
peneliti masih  belajar dengan pemanfaatan media lingkungan sebagai
sumber belajar. Pada tahap awal, peneliti membuka pelajaran dengan
mengucap salam, setelah itu peneliti mengajak siswa berdoa bersama dan
mengabsen siswa serta memotivasi siswa kemudian guru meminta siswa
untuk membuka buku IPA dengan materi tentang lingkungan tidak sehat
pencemaran udara.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah
pembelajaran memanfaatkan media lingkungan sesuai dengan RPP. Langkah
pertama, peneliti menyampaikan secara singkat materi yang akan dipelajari
mengenai lingkungan tidak sehat pencemaran air dan diselingi dengan tanya
jawab dengan siswa mengenai materi yang peneliti sampaikan.

Peneliti mengajak siswa kelapangan dan membagi siswa dalam satu
kelompok terdiri 5 kelompok dari 36 orang dan kemudian membagikan soal
dalam lembaran kertas yang terdiri dari 5 soal yang untuk diamati setiap

kelompok di lapangan, peneliti menjelaskan bagaimana cara menjawab dari
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setiap pertanyaan yang ada dilembar soal tersebut kemudian setiap kelompok
meperhatikan lingkungan disekitar yang ada di lapangan terutama di bagian
tanah yang kotor akibat plastik, oli dll yang ada dilingkungan sekolah sesuai
materi yang dipelajari untuk menjawab setiap pertanyaan apakah lingkungan
di sekitar sekolah tercemar atau tidak maka siswa di harpkan bekerja sama
dalam menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya setelah selesai menjawab
soal tersebut setiap kelompok mempresentasikan hasilnya masing-masing,
dan ketika ada yang salah dalam menjelaskan peneliti memberikan
penjelasan dan penguatan hasil pengamatan siswa.

Selanjutnya peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran dan memberikan penugasan untuk mempelajari pelajaran
selanjutnya kemudian menutup pembelajaran dengan mengucapkan
Hamdalah bersama-sama.

Pada pertemuan keempat ini, siswa terlihat lebih berantusias mengikuti
proses pembelajaran dengan pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber
belajar dibandingankan pada pertemuan ketiga sehingga dalam belajar mulai
ada peningkatan dari sebelumnya, tetapi pada saat peneliti menyampaikan
materi pelajaran masih terdapat beberapa siswa terlihat masih bermain dan
tidak mendengarkan penjelasan dari peneliti, hanya saja ketika ditegur maka

siswa mendengarkan penjelasan dari peneliti.
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Pada saat mengerjakan soal secara berkelompok, semua kelompok
terlihat bekerja sama dengan kelompoknya, dan hampir semua jawaban
siswa banyak yang benar sehingga lebih meningkat dari pertemuan
sebelumnya.

e. Deskripsi Pertemuan Kelima

Penelitian ini dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 21 Agustus 2017 di
kelas I1IA di MI Wathoniyah Palembang. Sama seperti pertemuan
sebelumnya, peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam, setelah
itu peneliti mengajak siswa berdoa bersama dan mengabsen siswa sekaligus
memotivasi Setelah itu peneliti meminta siswa untuk membuka buku IPA
dengan materi tentang cara memelihara lingkungan. Sebelum menyampaikan
materi, peneliti bertanya jawab terlebih dahulu dengan siswa mengenai cara
memelihara lingkungan. Kemudian guru memberikan soal posttest sebanyak
20 soal pilihan ganda.

Setelah selesai, siswa memberikan hasil kerjanya kepada peneliti.
Selanjutnya peneliti mengajak siswa untuk bertanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari. Kemudian, peneliti mengajak siswa untuk bersama-
sama menyimpulkan pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan

mengucapkan Hamdalah bersama-sama.
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2. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pemanfaatan Media
Lingkungan pada Mata Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan di

MI Wathoniyah Palembang

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus TSR untuk melihat tinggi,
sedang, rendah hasil belajar siswa sebelum (pre test) dan sesudah (post test)
diterapkan pemanfaatan media lingkungan pada mata pelajaran IPA, sebagai
berikut:

a. Hasil Belajar Sebelum Pemanfaatan Media Lingkungan pada Mata

Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan di Ml Wathoniyah

Palembang (Pretest)

Tabel 7.
Hasil Belajar Siswa Sebelum Pemanfaatan Media Lingkungan
(pre test)
Nilai
No. Nama Siswa Pretest

1 Rendi Margareta

50
2 Aini Handayani

40
3 Azzahra

80
4 A. Rama Rival

90
5 Aisya Nabila

65
6 Almira Pradita

75
7 Chiko Apriansyah

P Y 45

8 Delvira Nauri

55




9 Rahmawati Agustina 50
10 Gunawan

10
11 Jaka Fairus

50
12 Kholis Nifzal

10
13 M. Arjuna

45
14 Muhadi

25
15 M. Zakaria

30
16 Melani Nur

40
17 Muhammad Revan

40
18 M. Rizki

80
19 M. Shaki Tajusa

50
20 Rian Khairul 0
21 Rafa Masbarofa

40
22 M. Khoirusabri R

30
23 Sahsabila

50
24 Salsabila

60
25 Sigit Prasetyo

g y 55

26 Tiara Melani Putri

70
27 Tania Dwi Anandita

40
28 Zahwa Noprianti

70
29 Nyayu Khoirunisa

Yy 70

30 Kms. M. Fagih

50

81



31 Rafli

50
32 M. Redho Faturrahman 40
33 Lilis Karlina

35
34 Meta Saputri

40
35 Izza Naura Aqila

25
36 Deka Agus Saputra

35

Rata-rata 49
Tabel 8.

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa (pre test)

82

Z
o

Nilai Tes (X) F X X ( X-Mx) f.x
1 90 2 180 41 82
2 80 1 80 31 31
3 75 2 150 26 52
4 70 3 210 21 63
5 65 3 195 16 48
6 60 4 240 11 44
7 55 2 110 6 12
8 50 2 100 1 2
9 45 2 90 -4 -8
10 40 3 120 -9 -27
11 35 5 175 -14 -70
12 30 2 60 -19 -38
13 25 2 50 -24 -43
14 10 2 20 -39 -78
15 0 1 0 -49 -49

Jumlah N=36 |YfX=1780 2fx=16
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Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui Y fX = 1780, > fx = 16 dan N = 36,
Langkah selanjutnya menghitung M (Mean) dan SD (Standar Deviasi):
Mencari nilai rata-rata (Mean) :
My = ¥fX = 1780 =49

N 36
Mencari Standar Deviasi

_ fx 16 _ _ _
SD= /; = |3 =+0,44=0,66 =1

Dengan demikian mean nya adalah 49, dan standar deviasi nya adalah 1 Setelah
diketahui skor mean dan standar deviasi, maka barulah dapat diketahui tinggi, sedang
dan rendahnya hasil belajar siswa kelas 111A sebelum diterapkan pemanfaatan media
lingkungan adalah sebagai berikut:

Tabel 9.
Klasifikasi Hasil Belajar Siswa (pre test)

Klasifikasi Rumus Batas skor
M + 1. SD ke atas

Tinggi 49 + (1.1) =49+1=50 50 ke atas
Antara
M-1.SD s/d M+1.SD

Sedang 49-(1.1)s/d49+ (1.1) =48s/d | Antara48-50
50
M-1.SD ke bawah

Rendah 49-(1.1)=48 48 ke bawah
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Setelah skor tinggi, sedang, rendah diperoleh selanjutnya menentukan

persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=Lyx100%
N

Tabel 10.
Persentase Hasil Belajar Siswa (pre test)

No | Hasil Belajar Siswa Frekuensi | Persentase
1 | Tinggi 17 47,22 %
2 | Sedang 2 55 %
3 | Rendah 17 47,22 %

Jumlah 36 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan media lingkungan

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan

siswa kelas I11A dengan persentase tinggi sebesar 47,22% atau sebanyak 17 siswa

yang mendapatkan nilai 50 ke atas, kemudian persentase sedang sebanyak 5,5 %

atau sebanyak 2 siswa yang mendapat nilai antara 48 s/d 50, sedangkan yang

mendapatkan persentase rendah sebanyak 47,22% atau sebanyak 17 siswa

mendapatkan nilai 48 ke bawah.
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b. Hasil Belajar diterapkan Pemanfaatan Media Lingkungan pada
Mata Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan di MI

Wathoniyah Palembang (Posttest)

Tabel 11.
Hasil Belajar Siswa Sesudah diterapkan Pemanfaatan Media Lingkungan
(post test)
Nilai
No. Nama Siswa Postest

1 Rendi Margareta

90
2 Aini Handayani

90
3 Azzahra

95
4 B. Rama Rival

100
5 Aisya Nabila

80
6 Almira Pradita

90
7 Chiko Apriansyah

p y 85

8 Delvira Nauri

75
9 Rahmawati Agustina o
10 Gunawan

85
11 Jaka Fairus

80
12 Kholis Nifzal

55
13 M. Arjuna

80
14 Muhadi

90
15 M. Zakaria

75
16 Melani Nur

80
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Muhammad Revan

85
18 M. Rizki

100
19 M. Shaki Tajusa

85
20 Rian Khairul

60
21 Rafa Masbarofa

60
22 M. Khoirusabri R

80
23 Sahsabila

60
24 Salsabila

80
25 Sigit Prasetyo

g y 70

26 Tiara Melani Putri

85
27 Tania Dwi Anandita 80
28 Zahwa Noprianti

100
29 Nyayu Khoirunisa

yay 90

30 Kms. M. Fagih

70
31 Rafli

70
32 M. Redho Faturrahman 20
33 Lilis Karlina

80
34 Meta Saputri

85
35 Izza Naura Agila

85
36 Deka Agus Saputra 80

Rata-rata (nilai total :
jumlah siswa) 81,38 =81

86
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Tabel 12.
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Setelah diterapkan
Pemanfaatan Media Lingkungan (post test)

No Nilai Tes () = fY y (Y-My) fy
1 100 3 300 19 57
2 95 2 190 14 28
3 90 5 450 9 45
4 85 7 595 4 28
5 80 10 800 -1 -10
6 75 2 150 -6 -12
7 70 3 210 -11 -33
8 60 3 180 -21 -63
9 55 1 55 -26 -26

Jumlah N=36 |Yfy=2930 2fy=14

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui > fY = 2930, Y'fy = 14 dan N = 36,
Langkah selanjutnya menghitung M (Mean) dan SD (Standar Deviasi):
Mencari nilai rata-rata (Mean) :

My = YfY = 2930 = 81,38 = 81
N 36

Mencari Standar Deviasi

SD= /% - g =039=062=1

Dengan demikian mean nya adalah 81, dan standar deviasi nya adalah 1. Setelah
diketahui skor mean dan standar deviasi, maka barulah dapat diketahui tinggi, sedang
dan rendahnya hasil belajar siswa kelas II1A pada setelah penerapan pemanfaatan

lingkungan adalah sebagai berikut:
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Tabel 13.
Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Setelah diterapkan
Pemanfaatan Media Lingkungan (post test)

Klasifikasi Rumus Batas skor
M + 1. SD ke atas
Tinggi 81+ (1.1) =81+1=82 82 ke atas

Antara

M-1.SD s/d M+1.SD
Sedang 81-(1.1)s/d81+(1.1) =80s/d | Antara 80-82
82

M-1.SD ke bawah
Rendah 81-(1.1)=80 80 ke bawah

Setelah skor tinggi, sedang, rendah diperoleh selanjutnya menentukan persentase

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P=Lx100%
N

Tabel 14.
Persentase Hasil Belajar Siswa Setelah diterapkan
Pemanfaatan Media Lingkungan (post test)

No | Hasil Belajar Siswa Frekuensi | Persentase
1 | Tinggi 17 47,22%
2 | Sedang 10 27,78%
3 | Rendah 9 25%

Jumlah 36 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan media lingkungan

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan
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siswa kelas I11A dengan persentase tinggi sebesar 47,22% atau sebanyak 17 siswa
yang mendapatkan nilai 82 ke atas, kemudian persentase sedang sebanyak
27,78% atau sebanyak 10 siswa yang mendapat nilai antara 80 s/d 82, sedangkan
yang mendapatkan persentase rendah sebanyak 25% atau sebanyak 9 siswa
mendapatkan nilai 80 ke bawah. Dengan demikian hasil belajar siswa (post test)
tergolong tinggi.

Hasil belajar siswa kelas I1IA mengalami peningkatan sebelum dan sesudah

pemanfaatan media lingkungan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 15.
Data Hasil Belajar Siswa
Pertemuan
No. Nama Siswa Pre test Post test

1 Rendi Margareta

50 90
2 Aini Handayani

40 90
3 Azzahra

80 95
4 C. Rama Rival

90 100
5 Aisya Nabila

65 80
6 Almira Pradita

75 90
7 Chiko Apriansyah

P y 45 85

8 Delvira Nauri

55 75
9 Rahmawati Agustina

60 95
10 Gunawan

10 85




11 Jaka Fairus

50 80
12 Kholis Nifzal

10 55
13 M. Arjuna

45 80
14 Muhadi

25 90
15 M. Zakaria

30 75
16 Melani Nur

40 80
17 Muhammad Revan

40 85
18 M. Rizki

80 100
19 M. Shaki Tajusa

50 85
20 Rian Khairul

0 60
21 Rafa Masbarofa

40 60
22 M. Khoirusabri R

30 80
23 Sahsabila

50 60
24 Salsabila

60 80
25 Sigit Prasetyo

J y 55 70

26 Tiara Melani Putri

70 85
27 Tania Dwi Anandita

40 80
28 Zahwa Noprianti

70 100
29 Nyayu Khoirunisa

ad 70 90

30 Kms. M. Fagih

50 70
31 Rafli

50 70
32 M. Redho Faturrahman

40 80

90
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33 Lilis Karlina

75 80
34 Meta Saputri

40 85
35 Izza Naura Aqila

25 85
36 Deka Agus Saputra

35 80

Rata-rata
49 81

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari hasil belajar siswa kelas 11IA mengalami
peningkatan dari sebelum dan sesudah diterapkannya pemanfaatan media
lingkungan pada mata pelajaran IPA. Pada hasil belajar pre test mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 49 dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 90. Kemudian
hasil belajar siswa meningkat menjadi 81, dengan skor terendah 55 dan skor
tertinggi 100, dilihat dari hasil post test setelah diterapkannya pemanfaatan media
lingkungan pada mata pelajaran IPA.

3. Pengaruh Pemanfaatan Media Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada
Mata Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas 111 Di Ml Wathoniyah Palembang

Setelah diperoleh nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA sebelum

dan sesudah memanfaatkan media lingkungan sebagai sumber belajar selanjutnya
akan dilihat adakah pengaruh pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran IPA terhadap hasi belajar siswa kelas.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk melihat adakah pengaruh

yang signifikan antara pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar
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pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar
siswa kelas I11 di M1 Wathoniyah Palembang.

Maka peneliti melakukan perhitungan melalui product moment. Dengan
menggunakan rumus berikut:

Rumus:

rxy _ YXY-N.My My
JExz-nm@)-Ev2-nmy?)

Tabel 16.
Perhitungan untuk Memperoleh Angka Indeks Korelasi antara
Variabel X dan' Y

No Nama X Y XY X? Y

1 | Rendi Margareta 9 90 8100 8100 8100
2 | Aini Handayani 40 90 3600 1600 8100
3 | Azzahra 35 95 3325 1225 9025
4 | 6. RamaRival 90 | 100 9000 8100 10000
5 | Aisya Nabila 65 80 5200 4225 6400
6 | Almira Pradita 75 90 6750 5625 8100
7 Chiko Apriansyah 45 85 3825 2025 7225
8 Delvira Nauri 55 75 4125 3025 5625
9 Rahmawati Agustina 60 95 5700 3600 9025
10 | Gunawan 10 85 850 100 7225
11 | Jaka Fairus 50 80 4000 2500 6400
12 | Kholis Nifzal 10 55 55 100 3025
13 | M. Arjuna 45 80 3600 2025 6400
14 | Muhadi o5 90 2250 625 8100
15 | M. Zakaria 30 75 2250 900 5625
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16 | Melani Nur 35 80 2800 1225 6400
17 | Muhammad Revan 35 85 2975 1225 7225
18 | M. Rizki 80 | 100 | 8000 6400 | 10000
19 | M. Shaki Tajusa 60 85 5100 3600 1225
20 | Rian Khairul 0 60 0 0 3600
21 | Rafa Masbarofa 50 60 3000 2500 3600
22 | M. Khoirusabri R 30 80 2400 900 6400
23 | Sahsabila 60 60 3600 3600 3600
24 | Salsabila 60 80 4800 3600 6400
25 | Sigit Prasetyo 55 70 3850 3025 4900
26 | Tiara Melani Putri 70 85 5950 4900 7225
27 | Tania Dwi Anandita 35 80 2800 1225 6400
28 | Zahwa Noprianti 70 100 7000 4900 10000
29 | Nyayu Khoirunisa 70 90 6300 4900 8100
30 | Kms. M. Fagih 65 70 4550 4225 4900
31 | Rafli 65 | 70 4550 4225 4900
32 | M. Redho F. 40 80 3200 1600 6400
33 | Lilis Karlina 75 80 6000 5625 6400
34 | Meta Saputri 40 85 3400 1600 7225
35 | Izza Naura Aqila o5 85 2125 625 7225
36 | Deka Agus Saputra 35 80 2800 1225 6400
1780 | 2930 | 147890 | 104900 242900

XY =147890

X? =104900

Y? =242900

My =49

My =81

N =36



Mencari rxy _ RXY-N.My My

JExz-nmd) - v2-nmy?)

T 147890 -36 x49 x 81
Xy =

J(104900—(36 x 492)(242900— 36 x 812)

_ 147890-142884
J[(104900-86436)][(242900—236196)]

5006
V18464 x 6704

5006
V123782656

_ 5006
11126

= 0,450

Df =N-nr =36-2=34
5% =10,325
1% =0,418

94

Ternyata r, = 0,450 lebih besar dari pada r; baik pada taraf signifikasi 5%

maupun pada taraf 1%. Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima.

Kesimpulan:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan media lingkungan

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran

lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di MI Wathoniyah

Palembang. (ditolak)
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Ha. : terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media lingkungan
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran
lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di MI Wathoniyah
Palembang. (diterima)

Jadi, ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media lingkungan
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA materi pencemaran
lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di MI Wathoniyah
Palembang.
B. Pembahasan
Dalam penelitian ini peneliti  menempatkan Madrasah Ibtidaiyah

Wathoniyah Palembang sebagai lokasi penelitian. Sampel yang digunakan

sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas II1A. Dari hasil

penelitian yang dilakukan selama lima kali pertemuan yang dilakukan dengan
melihat nilai pretest dan posttest, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa
setelah pemafaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran

IPA kelas Il lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum pemanfaatan media

lingkungan sebagai sumber belajar.

Dengan ketentuan, jika pada hasil pre test sebelum diterapkan pemanfaatan
media lingkungan memproleh nilai persentase tinggi dan rendah yang sama yaitu
sebanyak 47,22% atau sebanyak 17 siswa yang berda pada skor tinggi dan skor
rendah. Kemudian pada hasil post test setelah diterapkan pemanfaatan media

lingkungan sebagai sumber belajar berada persentase tinggi, dengan perolehan
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skor persentase tinggi lebih besar dibandingkan skor persentase sedang dan
rendah, dengan perolehan skor persentase tinggi 47,22%. meskipun skor
presentase pretest dan posttest hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
pemanfaatan media lingkungan memperoleh presentase pretest dan posttest yang
sama, tetapi yang membedakanya adalah skor tinggi pada pretest adalah 50 keatas
sedangkan skor tinggi pada posttest adalah 82 keatas, kemudian pada pre test
siswa yang mendapatkan skor rendah sebanyak 17 orang sedangkan pada posttest
yang mendapatkan skor rendah hanya 9 orang.

Selanjutnya setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
korelasi product moment, didapat hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA
materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas Il di Ml

Wathoniyah Palembang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai

“Pengaruh Pemanfaatan Media Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada Mata

Pelajaran IPA Materi Pencemaran Lingkungan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas

I11 di Ml Wathoniyah Palembang” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA
materi pencemaran lingkungan siswa kelas 111 M1 Wathoniyah Palembang, dari
pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir dalam pembelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan kelas 111 terdapat peningkatan dari setiap pertemuan ke
pertemuan selanjutnya dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
pada pembelajaran IPA.

2. Hasil belajar siswa sebelum pemanfaatan media lingkungan pada mata pelajaran
IPA materi pencemaran lingkungan di MI Wathoniyah Palembang memperoleh
nilai 49, sedangkan hasil belajar siswa sesudah pemanfaatan media lingkungan
pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan di MI Wathoniyah
Palembang memperoleh nilai 81. Dengan demikian terdapat perbedaan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah pemanfaatan media lingkungan pada mata
pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan di M1 Wathoniyah Palembang.

3. Pengaruh pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata

pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan, dilihat dari hasil perhitungan Rxy

97
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(product moment) didapat bahwa didapat bahwa ro lebih besar dari r;, baik dari
taraf signifikansi 5% maupun 1%, dengan demikian bahwa Hy ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan media lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA
materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa kelas 111 di MI
Wathoniyah Palembang.

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, khususnya pada mata pelajaran IPA agar dapat menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar

2. Kepada siswa, agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan giat dalam
belajar untuk meningkatkan hasil belajar

3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian pemanfaatn media lingkungan ini
hendaknya dapat dijadikan kajian penelitian dalam meningkatan hasil belajar
siswa khususnya dan diharapkan untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan lingkungan yang sama dengan memperhatikan kreatifitas siswa

pada hasil belajar.
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Lampiran 1
Pedoman Observasi Proses Pembelajaran
Pemanfaatan Media Lingkungan
Nama sekolah : MI Wathoniyah Palembang
Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/semester /1

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (v') pada kolom yang disediakan sesuai dengan keadaan yang

berlangsung selama proses pembelajaran!

No. Aspek Pengamatan | Ya | Tidak
1 |Pra Pembelajaran

a. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran

b. Memeriksa kesiapan siswa

2 |[Kegiatan Pembuka
c. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

dan rencana keaiatan
d. Melakukan apersepsi

3 |Kegiatan Inti
a. Menyampaikan materi secara umum
b. Mengajak siswa kelapanagan untuk melihat

materi yang akan di pelajari
c. Melakukan tanya jawab dengan siswa

mengenai materi pelajaran.
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Lampiran 2
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan ke 1

SatuanPendidikan : MI Wathoniyah Palembang

Mata Pelajaran D IPA

Kelas/Semester N

Tema : Mahluk hidup dan proses kehidupan
AlokasiWaktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan, dan

upaya menjaga kesehatan lingkungan.

B. Kompetensi Dasar
2.1 Mebedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat

berdasarkan pengamatan

C. Indikator
- Menjelaskan pengertian lingkungan

- Menyebutkan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat

D. Tujuan Pembelajaran
- Siswa dapat menjelaskan pengertian lingkungan
- Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat
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. Materi Pembelajaran

Lingkungan sehat dan tidak sehat

. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab

. Sumber Belajar

Lingkungan Sekolah

. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal

Guru mengucapkan salam
Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama
Guru memeriksa kesiapan belajar siswa

Melakukan apersepsi

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi mengenai ciri-ciri “lingkungan sehat dan
tidak sehat”

Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai materi
“lingkungan sehat dan tidak sehat”

Guru meminta siswa mencatat apa yang mereka lihat dan didengar dari
penjelasan guru

Guru memberi poin bagi siswa yang menjawab benar

Guru menjelskan kembali materi yang sudah di pelajari

Guru memberikan soal latihan
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Kegiatan penutup

- Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran materi lingkungan
sehat dan tidak sehat
- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi

selanjutnya

- Menutup pembelajaran dan berdoa bersama-sama
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Lampiran 3
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pertemuan ke 2
SatuanPendidikan : MI Wathoniyah Palembang
Mata Pelajaran D 1IPA
Kelas/Semester N
Tema : Mahluk hidup dan proses kehidupan
AlokasiWaktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan, dan

upaya menjaga kesehatan lingkungan.

B. Kompetensi Dasar
2.1 Membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat

berdasarkan pengamatan

C. Indikator
- Menjelaskan pengertian pencemaran air
- Menyebutkan penyebab pencemaran air
- Cara mengatasi pencemaran air

- Menyebutkan dampak pencemaran air bagi kesehatan
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. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran air

Siswa dapat menyebutkan penyebab pencemaran air

Siswa dapat mengatasi pencemaran air

Siswa dapat mengatasi dampak pencemaran air bagi kesehatan

. Materi Pembelajaran

Lingkungan tidak sehat

. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. diskusi

. Sumber Belajar

Lingkungan Sekolah

. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal

- Guru mengucapkan salam

- Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama
- Guru memeriksa kesiapan belajar siswa

- Melakukan apersepsi

Kegiatan Inti

- Guru mengajak siswa kelapangan
- Guru menyampaikan materi mengenai ciri-ciri “lingkungan tidak

sehat”
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Guru membagi kelompok yang terdiri dari 1 kelompok 7 orang

Guru meminta siswa melihat sampah yang berserakan di lapangan
Guru meminta siswa melihat sungai yang kotor di depan pagar sekolah
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi
“lingkungan tidak sehat”

Guru meminta siswa mencatat apa yang mereka lihat dan didengar dari
penjelasan guru

Guru memberi poin bagi siswa yang menjawab benar

Guru menjelskan kembali materi yang sudah di pelajari

Guru memberikan soal latihan

Kegiatan penutup

Guru mengajak siswa menyimpulkan pebelajaran
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya

Menutup pembelajaran dan berdoa bersama-sama

. Penilaian

Tes Tertulis

1.

2
3
4.
5

Coba perhatikan lingkungan disekitarmu apakah sehat atau tidak sehat?
Air sabun salah satu contoh pencemaran?

Apa penyebab pencemaran air?

bagaimana cara mengatasi pencemaran air?

Apa dampak bagi kesehatan jika terminum air kotor ?



Format penilaian hasil
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No Kunci jawaban Skor
1 | Tidak sehat 20
2 | Pencemaran air 20
3 | Air sabun dan limbah pabrik 20
. Tidak membuang sampah disunga dan tidak 20

membuang cat atau bahan kimia di sungai
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Lampiran 4
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan ke 3

Satuan Pendidikan : M1 Wathoniyah Palembang

Mata Pelajaran D 1IPA

Kelas/Semester N

Tema : Mahluk hidup dan proses kehidupan
AlokasiWaktu : 2 X 35 menit

A. Standasr Kompetensi
2. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan, dan

upaya menjaga kesehatan lingkungan.

B. Kompetensi Dasar
2.1 Mebedakan cir-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat berdasarkan

pengamatan

C. Indikator
- Menjelaskan pengertian pencemaran tanah
- Menyebutkan penyebab pencemaran tanah
- Cara mengatasi pencemaran tanah

- Dampak pencemaran tanah bagi kesehatan



Tujuan Pembelajaran

- Siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran tanah

- Siswa dapat menyebutkan penyebab pencemaran tanah

- Siswa dapat mengatasi pencemaran tanah

Materi Pembelajaran

Lingkungan tidak sehat

Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab
3. dikusi

. Sumber Belajar

Lingkungan Sekolah

Langkah-langkahPembelajaran

KegiatanAwal

Guru mengucapkan salam
Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama

Guru memeriksa kesiapan belajar siswa

Melakukan apersepsi

Kegiataninti

Guru mengajak siswa kelapangan
Guru menyampaikan materi mengenai ciri-ciri “lingkungan
tidaksehat”

Guru membagi kelompok yang terdiri dari 1 kelompok 7 orang
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Guru meminta siswa melihat sampah yang berserakan di lapangan
Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai materi
“lingkungan tidak sehat”

Guru meminta siswa mencatat apa yang mereka lihat dan didengar dari
penjelasan guru

Guru member poin bagi siswa yang menjawab benar

Guru menjelskan kembali materi yang sudah di pelajari

Guru memberikan soal latihan

Kegiatan penutup

I. Penilaian

Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran materi lingkungan
tidaksehat

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya

Menutup pembelajaran dan berdoa bersama-sama

Tes Tertulis

1. Coba perhatikan lingkungan disekitarmu apakah sehat atau tidak sehat?

Pengguna pestisida berlebihan salahsatu contoh pencemaran?

. Apa penyebab pencemaran tanah?

2
3
4. Bagaimana cara mengatasi pencemarantanah?
5

Apa dampak pencemaran tanah bagi kesehatan

Format penilaian hasil

No Kunci jawaban Skor
1 Tidak sehat 20
2 Pencemaran Tanah 20
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3 Penggunaaan pestisida berlebihan dan kaleng bekas 20

Tidakmembuang sampah sembarangan terutama kaleng

bekas dan membedakan sampah organic dan non organik
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Lampiran 5
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pertemuan ke 4
Satuan Pendidikan : M1 Wathoniyah Palembang
Mata Pelajaran D 1IPA
Kelas/Semester S I/
Tema : Mahlukhidup dan proses kehidupan
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. StandarKompetensi
i. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan, dan
upaya menjaga kesehatan lingkungan.
B. Kompetensi Dasar
2.1 Mebedakanciri-ciri  lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat

berdasarkan pengamatan

C. Indikator
- Menjelaskan pengertian pencemaran udara
- Menyebutkan penyebab pencemaran udara

- Cara mengatasi pencemaran udara



. Tujuan Pembelajaran
- Siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran udara
- Siswa dapat menyebutkan penyebab pencemaran udara

- Siswa dapat mengatasi pencemaran udara

. Materi Pembelajaran
Lingkungan tidak sehat

Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya jawab

3. Diskusi

. Sumber Belajar
Lingkungan Sekolah

. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal

- Guru mengucapkan salam

- Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama
- Guru memeriksa kesiapan belajar siswa

- Melakukan apersepsi

Kegiatan Inti

- Guru mengajak siswa kelapangan

- Guru menyampaikan materi mengenai ciri-ciri “lingkungan tidak

sehat”
- Guru meminta siswa melihat keadaan di lapangan

- Guru meminta siswa melihat asap yang berterbangan

115



116

- Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai materi
“lingkungan tidak sehat”

- Guru meminta siswa mencatat apa yang mereka lihat dan didengar dari
penjelasan guru

- Guru member poin bagi siswa yang menjawab benar

- Guru menjelskan kembali materi yang sudah di pelajari

- Guru memberikan soal latihan

Kegiatan penutup

- Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran materi lingkungan
tidak sehat
- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya
- Menutup pembelajaran dan berdoa bersama-sama
I. Penilaian
Tes Tertulis
1. Coba perhatikan lingkungan disekitarmu apakah sehat atau tidak sehat?
2. Asap rokok adalah salah satu contoh pencemaran?
3. Apap enyebab pencemaranudara?
4. Bagaimana cara mengatasi pencemaran udara?
5. Apa dampak pencemaran udara bagi kesehatan?

Format penilaianhasil

No Kunci jawaban Skor

1 Tidak sehat 20

2 Pencemaran udara 20




Asap rokok, asap pabrik dan asap kendaraan

20
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Tidak membakar hutan atau sampah secara

berlebihan

20
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Lampiran 6
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pertemuan ke 5
SatuanPendidikan : MI Wathoniyah Palembang
Mata Pelajaran D 1IPA
Kelas/Semester N
Tema : Mahluk hidup dan proses kehidupan
AlokasiWaktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
2.Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan, dan

upaya menjaga kesehatan lingkungan.

B. Kompetensi Dasar
2.1 Mebedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat

berdasarkan pengamatan

C. Indikator

Cara memelihara kesehatan lingkungan

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat memlihara kesehatan lingkungan
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E. Materi Pembelajaran

Lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat

F. Metode Pembelajaran

1.Ceramah

2.Tanya jawab

G. Sumber Belajar

Lingkungan Sekolah

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal

Guru mengucapkan salam
Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama
Guru memeriksa kesiapan belajar siswa

Melakukan apersepsi

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari

Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang di
pelajari

Guru meminta siswa mencatat apa yang mereka lihat dan didengar dari
penjelasan guru

Guru memberi poin bagi siswa yang menjawab benar

Guru menjelskan kembali materi yang sudah di pelajari

Kegiatan penutup

Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran yang telah di pelajari

Menutup pembelajaran dan berdoa bersama-sama
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Lampiran 7

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH WATHONIYAH PALEMBANG
TAHUN AJARAN 2017/2018

N
[ Yayasan Bakti Umat ( Kementrian Agama }

p
Kepala Madrasah

Merri, S.Pd.l

Kepala Tata Usaha

WK. Kepala Madrasah W L Nyayu Nurhayarti, S. Pd.I

Edi Firdaus, S.Pd. J

i Bendahara
Marbiyah, S.Ag.

Karyawan-Karyawan Wali Kelas Guru Mata
Pelajaran

Siswa-Siswi
Mi Wathoniyah Palembang
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Lampran 8

Lembar soal tes
Nama
Kelas

Pilinlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang ( X ) pada

huruf a, b, c atau d di lembar jawaban yang telah di sediakan !

1. Apa yang dimaksud dengan lingkungan...
a. Keadaan disekitar kita c. Keadaan teman
b. Keadaan kita d. Keadaan guru

2. Lingkungan yang tidak sehat disebabkan karena...

a. Bersih-bersih c. Pencemaran
b. Menanam pohon d. Sering kerja bakti
3. Lingkungan rumah yang digenangi air kotor, dipastikan bahwa lingkungan
rumabh itu..
a. Agak sehat c. Sangat sehat
b. Sehat d. Tidak sehat
4. Meminum air yang tercemar menyebabkan sakit....
a. Kulit c. Gatal-gatal
b. Diare d. Batuk
5. Minyak dan sabun bekas dipakai manusia dapat mencemari...
a. Air c. Tanah
b. Udara d. Api
6. Apa penyebab pencemaran air...
a. Airsabun c. Air hujan
b. Air bersih d. Air sumur

7. Cara mengatasi pencemaran air...



10.

11.

12.

13.

14.
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a. Buang sampah pada tempatnya

b. Buang sampah di air

c. Buang sampah di selokan

d. Buang sampah sembarangan

Berikut cara menjaga lingkungan agar tetap sehat...

a. Menanam tanaman c. Membakar sampah

b. Merokok d. Buang sampah sembarangan

Ciri lingkungan tidak sehat, kecuali. ..

a. Udara tidak bersih c. Saluran air lancar
b. Sampah berserakan d. Asap rokok beterbangan
Berikut yang merupakan pencemaran udara adalah. ..

a. Asa prokok c. Air minum

b. Air d. Kaleng

Penyakit yang disebabkan pencemaran udara, kecuali...
a. Diare c.Gatal-gatal

b. Paru-paru d. Panu

Udara yang masih segar biasanya terdapat di daerah...

a. Jalanraya c. Pegunungan

b. Terminal d. Pabrik

Apabilah kesahatan lingkungan terjaga maka...

a. Mahluk hidup yang berada di dalamnya akan sakit

b. Mahluk hidup yang berada didalamnya akan sehat

c. Mahluk hidup yang berada di dalamnya akan berkurang

d. Mahlukhidup yang berada di dalamnya akan mati
Pernyataan berikut yang termasuk jenis pencemaran air adalah...
a. Mengambil air sungai untuk menyiram tumbuhan

b. Mencuci pakaian disungai

¢. Memancing ikan disungai

d. Mandi di sungai



15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Cara mengatasi pencemaran udara adalah...

a. Merokok c. Membakar hutan

b. Tidak merokok d. Membakar sampah
Kebakaran hutan dapat menimbulkan pencemaran ...

a. Air c. Udara

b. Tanah d. Api

Berikut termasuk pencemaran tanah dari benda cair adalah. ..
a. Kaleng c. Sampah

b. Pestisida d. Plastik

Sampah yang terurai (organik) yang dapat di jadikan pupuk adalah...
a. Plastik c. Gelas

b. Kaleng d. Daun

Salah satu contoh sampah padat (non organik)...

a. Air c. Air rinso

b. Kaleng d. Asap rokok

Tanah dapat terkotori jika banyak...

a. Asap rokok
b. Sampah berserkan
c. Saluran air yang tersumbat

d. Airyang mengalir
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Lampiran 9

DOKUMENTASI
PELAKSANAAN TINDAKAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 pre test

v
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v e
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Pertemuan ke 5 post test
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